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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMPUNG

engan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, saya
selaku Rektor Universitas Lampung menyambut baik telah
tersusunnya Rencana Pembangunan fangka Panjang (RPIP)
Unila 2005-2025 yang merupakan hasil kerja Tim Renstra di

bawah koordinasi Pembantu Rektor IV Unila, Ir. Anshor.i Djausal, M.S.
RPIP Unila merupakan dokumen perencanaan pembangunan sekaligus
pengembangan Unila untuk periode 20 tahun terhitung sejak tahun 2005
sampai dengan tahun 2025.

RPIP Unila disusun mengacu kepada beberapa ketentuan peraturan
perundang-undangan meskipun tidak secara eksplisit diatur berdasarkan
ketentuan tersebut, dan dokumen perencanaan yang berkaitan lainnya,
seperti: (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasioanl; (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional; (3) Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 i.entang Guru dan Dosen; (4) Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025; (5) Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
1999 tentang Pendidikan Tinggi; (5) Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; (7) Rencana
Pembangunan fangka Panjang Pendidikan Nasional Tahun 2005-2025;
(8) Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009;
(9) Strategi fangka Panjang Pendidikan Tinggi (Higher Education Long
Tenn Stretegy) Tahun 2003-20-1.0; dan (10) Keputusan Senat Unila Nomor
58A Tahun 2008 Tentang Visi Universitas Lampung Tahun 2005-2025.

Berdasarkan beberapa ketenfuan dan dokumen perencanaan tersebut
di atas, RPIP Unila adalah dokumen perencanaan pembangunan
sekaligus pengembangan yang merupakan penjabaran dari tujuan
didirikannya Unila pada tanggal 23 September 1965 lalu dalam bentuk
visi, rnisi, dan arah pembangunan Unila untuk masa 20 tahun ke depan,
mulai tahun 2005 sampai dengan 2025. Oleh sebab itu, RPIP Unila adalah
dokumen perencanaan periode 20 tahun terhitung sejak tahun 2005
hingga 2025, yang ditetapkan dengan maksud memberikan arah
sekaligus acuan sivitas akademika, karyawan, dan pemangku
kepentingan, bersifat sinergis koordinatif serta saling melengkapi dalam
satu pola sikap dan pola tindak.

Selaku Rektor, saya menyambut baik bahwa sasaran RPIP Unila ini telah
ditetapkan menjadi enam. Pertama, terwujudnya pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang berkualitas. Kedua, terbinanya budaya
akademik yang kondusii dinamis, dan bermoral. Ketiga, berkembangnya
organisasi Unila dari tingkat jurusan/bagian, program studi, fakultas,
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dan rektorat dengan cara memperkuat organisasi yang berprinsip pada
tata kelola yang baik (gooLi goL'erurrnce). Keempat, terwujudnya
aksesibilitas, equitas, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan pendidikan
tinggi. Kelima, meniadi agen perubahan serta meniaga kebenaran dan
keadilan bagi kepentingan masyarakat. Keenam, terwujudnya kerjasama
dengan berbagai pihak terutama dengan pemerintah, masyarakat, dan
industri.

Sasaran tersebut akan diimplementasikan lebih lanjut melalui Arah
Pembangunan Jangka Paniang Unila 2005-2025 serta Tahapan dan Skala
Prioritas yang diwuiudkan dalam empat periode Renstra. Pertama,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) period ke-l (2005-
2009). Kedua, Rencana Pembangunan jangka Menengah (RPJM) periode
ke-Z (20'10-2074). Ketiga, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM) periode ke-3 (2015-2019). Keempat, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) periode ke4 (2020-2024)..

Arhimya atas nama pirnpinan Unila saya mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah ikut berpartipasi dalarn pembentukan
RPJP Unila ini. Pertama, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada
Pembantu Rektor IV Unila selaku koordinatof pembuatan RPIP ini.
Kedua, ucapan terima kasih saya sampaikan lepaia Tim Renstra Unila
dan Tim Pendukung yang telah berpartisipasi baik ketika menyepi
sekaligus berkontemplasi dan berdiskusi serta bergabung dengan Tim
Inti (Tim Renstra), baik ketika di Anyer dan dilanjutkan di Kalianda
Resort. Ketiga, ucapan terima kasih kepada segenap peserta Lokakarya
RPIP Unila. Keempat, ucapan terima kasih saya sampaikan kepada para
Anggota Senat Universitas Lampung yang memproses RpJp ini meniadi
produk hukum berupa peraturan Rektor Universitas Lampung.

Bandar Lampung, 1 April 2008
Rektor,

Prof. Dr. Ir. Sugeng P. Harianto, M.S.
NIP 1311290s9
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KATA PENGANTAR

n encana O.lgungllan Jangka l,anjang (RpJp) Universitas
,( Lampung Tahun z00s_202; adalah d.k;;;;,pJr".,.u.uu.,
t I pembangunun-_yu.ng merupakan penjabaran clari tujuan

- 
t didirikannya UnilJdalani bentuk visi, misi, dan arahpembangunan untuk masa 20 tahun ke depan, murai dari tahun 2005

sampai dengan 2025. RPJP ini ditetapkan dengan maksucr memberikan
arah sekaligus menjadi acuan sivitas akademika, karyawan, dan
pemangku kepentingan yang bersifat strategis koordinatif dan saling
melengkapi dalam satu pola sikap dan pola tindak.

RPJP Unila baik secara format maupun substansi disusun mengacu pada
Undang-Undang Nomor 17Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 dan paraturan perundang-undangan
serta dokumen perencanaan lainnya seperti yang tertera dalam Landasan
RPIP ini. Penyusunanny.r telah dilakukan dengan cermat Can
memperhatikan segala potensi dan kekuatan yang ada pada Unila.
Tahapannya diawali dengan membuat analisi SWOT yang dilakukan
oleh Tim Renstra Unila yang dibentuk dengan SK Rektor.

Sebagai dokumen perencanaan jangka panjang, RPIP Unila merupakan
acuan dalam membuat Rencana Pembangunan |angka Menengah (RPJM)

Unila dalam empat periode sejak tahun 2005 dan berakhir pada tahun

2024. RPIM tersebut, bagi unila dikenal dengan sebutan Renstra Tahap

1 sampai Renstra Tahap 4 sesuai dengan Tahapan dan skala Prioritas

dalarrrRPJP ini. Diharapkan pula dengan terbentuknya RPIP Unila, akan

ditindaklanjuti dengan pembuatan Renstra unila Tahap I sekaligus juga

ditindaklanjuu oleh berbagai Fakultas dan Lembaga yang ada di bawah

naungan Unila dengan membuat Renstra masing-masing unit
bersangkutan.

Bandar Lam 1 April2008
IV,Pembantu

Ir.
NrP 131686618
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UNIVERSITAS LAMPUNG
Nomor: 58 A/ F{26 / PR/2008

Tentang

RENCANA PEMBANGUNAN IANGKA PANJANG (RPJP)

UNIVERSITAS LAMPUNG 2005-2025

N{enimbang

Rektor Universitas Lampung

bahwa untuk rnelaksanakan ketentuan pasal 13 a1'at (2)

Undang-undang tahun 2005 tentang Sistem Pereucanaan

Pembangunan Nasional RI, perlu rnenetapkan Keputusan
Rektor Universitas Lampung tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Universitas Lan'rpung
tahun 2007-2025;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor : 8 tahun 1'974 jo Nomor 43 tahun
1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian ;

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 , tentang Sistem

Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor : 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional;
Peraturan Pemerintah Nomor : 60 tahun 1999, tentang

Perguruan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nornor : 9 tahun 2003 tentang

wewenang Pengangkatan, Pemberhentian dan pemindahan

PNS;

Keputusan Presiden RI Nomor 73 Tahun 1956,tentang

pendirian Universitas lamPung;
Keputusan Presid'en RI Nomor :05/M/20O7 tanggal 23

Oktober 2007, tentang pengangkatan Rektor

Universitas Lampung;
Keputusan Mendikbud Nomor : 01'57 / O/l995,tentang
Organisasi dan Tata kerja Universitas Lampung

7.

g.KeputusanlvlendikbudNomor:"182/O/2007,Stah'rtaUnila;

Memperl.ratikan : Keputusan hasil rapat senat Universitas Lampung

tanggal 25 Februari 2.008'

2.

J.

t.

5.

6.

8.

Pasal 1

Rencana Pembangur-ran Jangka Paniang Universitas Lampung tal'rurr

2C/|)7-2025 menlali pedoman dau acuan bagi setiap penl'elenggara

pernbangunan dan Pengetnbangan biclang Perrdidikatr Tinggi di

Universitas LamPung;

(l)



Sistematika rencana Pembangunan Jangka Panjang
Universitas Lampung tahun 2005-2025 adalah sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
BAB II Kondisi Umum
BAB III Visi, N{isi danTata Nilai Pembangunan Universitas lampung
BAB IV Sasararr, Arah, Tahapan dan Prioritas Pembangunan

Jangka Panjang Universitas Lan'rpung 2005-2025
BAB V Penubup
Rencana Strategis Universitas Larnpung Tahun 2005-2025 tercantum
clalam larnpiran surat kepufusan rektor ini.

Pasal 2
Rencana Pembangunan Jangka Panjang dimaksud pasal 1 dijabarkan
ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Universitas
Lampung.
Rencana Pembangunan Jangka Panjang dimaksud Pasal 1 dijabarkan
kedalam Rencana Kerja Tal'runan Universitas Lampung.

Pasal 3
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang sebagaimana
dimaksud dalam pasal 1 dievaluasi setiap tahun dan dievaluasi setiap
tahun dan dievaluasi secara keseluruhan pada akhir pelaksanaannya.

Pasal 4
Keputusan ini mulai berlaku seiak tanggal 28 Februari 2008.

Ditetapkan di : Bandar l.ampung
Pada Tanggal :28 Februari 2008

Rektor ,

Prof. Dr. Ir.Sugeng P. Harianto, M.S.
NIP. 131129059

Tembusan :

1. Pada Pembantu Rektor Unila
2. Para Dekan di Lingungan Unila
3. Para Kepala Biro di Lingkungan Unila'
4. Para Ketua Lembaga di lingkungan Unila
5. )'arrg lrersarrgkutarr

(2)

(3)

(1)

(2)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Pengantar

Memasuki mileniurn ketiga Indonesia mengalami krisis multidimensi
dengan ditandai oleh krisis moneter sebagai akibat dari fundamental
makro ekonomi yang lemah, kemudian berkembang ke dalam krisis
multidimensi meliputi krisis kepefcayaan, krisis hukum, dan krisis sosial
politik. Krisis rnultidimensi ini mendorong terjadinya reformasi dalam
berbagai sendi kehidupan berbangsa dan bernegara yang meliputi
reformasi politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Sejatinya, krisis yang
mendorong reformasi di Indonesia juga merupakan dampak dari
perkembangan global, padahal Indonesia sebagai bangsa dan negara
belum cukup kuat untuk bertahan terhadap pengaruh dan konstelasi
regional dan global.

Konstelasi ekonomi global menuniukan pergeseran kekuatan ekonomi
menuiu keseimbangan dengan terbentuknya kutub-kutub ekonomi global
baru antara lain Chinq dan India. Permintaan akan energi, makanan.
dan bahan mentah oleh 2,5 milyar penduduk kedua negara tersebut
memberikan efek yang kuat bagi perekonomian global. Fenomena yang
perlu mendapat perhatian adalah pergeseran dari konsumsi energi
berbasis fosil rnenjadi energi berbasis nonfosil seperti e tlnnol danbiodiesel
atau biofuel. Pesatnya perkembangan teknologi tatto dan bioteknologi
menyamai kombinasi teknologi infomatika dan komunikasi pada dua
dekade ke depan menjadi faktor pendorong pada pola pengembangan
produk manufaktur. Kesadaran akan berekonomi yang berkelanjutan
atau berwawasan lingkungan semakin meningkat dan meniadi tekanan
terhadap penyalahgunaan dan penggunaan bahan kimia berlebihan.
Pemanasan globalsebagai akibat dari peningkatan emisi gas bumi sebagai
dampak dari penurunan kualitas lingkungan juga harus menjadi
perhatian. Kemudian, masalah bencana alam yang menonjol pada
wilayah cincin api (riry of fire) seperti Indonesia iuga ikut menekan agar
bangsa yang berada pada wilayah-wilayah tersebut lebih meningkatkan
kemampuan dalam mengatasi hncana alam seperti gempa dan lsrr[nrrri.
Memperhatikan kecenderungan global tersebut, mendorong Universitas
Lampung (Unila) mempersiapkan diri dengan melihat fenornena yang
ada sebagai peluang untuk memosisikan diri menjadi institusi yang
antisipatif dan responsif.

Globalisasi pada abad 21, mendorong bangsa dan negara di dunia
memasuki era ekononri berbasis pengetahuan (ktruulcgdc-based ccottotuy\
dengan ciri masyarakat unggul yang berbasis pengetahuan (knowlegde-
bnsed societyl. Dalam lingkungan ekonomi dan masyarakat berbasis

Rencano Pembangunon Jangka Ponjdng



Bab l. Pendohuluon

pengetahuan tersebut, pengembangan pendidikan tinggi meniadi sangat
penting dan strategis. Bagi bangsa Indonesia, pembangunan pendidikan
nasional bertuiuan mengangkat harkat dan martabat yang kuat dan

berwibawa agar menjadi warga negara Indonesia yang berkualitas dan
berdaya saing, selaras.dengan Visi Pendidikan Nasional Tahun 2025.

untuk mewujudkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan
Kamil/Insan Paripurna).

Empat faktor yang menentukan kemaiuan suatu bangsa adalah inovatif
dan kreatif, Iirtk dan nehoork, kemampuan teknologi, dan ketersediaan
sumber daya alam- Dari empat faktor di atas, peran sumber daya manusia
(SDM), lirrft dan netutork, serta kemampuan teknologi memberikan
kontribusiyang paling dominan, oleh karena itu Peran pendidikan tinggi
menjadi sangat strategik.

Proses pelaksanaan reformasi yang bert embang saat ini, dengan kondisi
masyarakat majemuk, desentralisasi ekonomi dan politik, telah
mendorong berkembangnya otonomi daerah dan demokratisasi. Kondisi
ini mempengaruhi Provinsi Lampung sebagai bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dimana Universitas Lampung
berada.

Masyarakat Lampung, sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang
majemuk, menghadapi perubahan-perubahan dalam lingkungan
ekstemal dan internal. Pada lingkup eksternal, perubahan yang terjadi
rneliputi aspek ekonomi, sosial pottik, budaya, teknologi, demografi,
sedangkan pada lingkup internal perubahan yang terjadi meliputi
perubahan organisasi dan manajemen perguruan tinggi yang responsif
pada perubahan eksternal mendesak.

Fenornena kemiskinan yang paradok dengan potensi daerah Lampung
menjadi tantangan besar untuk dipecahkan. Tahun 2006, Provinsi
Lampung memiliki jumlah penduduk 7,29 jluta jiwa, jumlah keluarga
miskin tercatat sebanyak 785.000 rumah tangga (versi BPS Lampung)
dan terdapat 765 desa tertinggal atalu 34,84% dari seluruh desa dan
kelurahan yang ada di wilayah Lampung.

Berbagai fenomena dan perubahan tersebut, hanya dapat diatasi dengan
cara menyiapkan sumberdaya manusia yang berkualitas yang hanya
dapat dihasilkan oleh institusi pendidikan yang berkualitas pula. Unila
sebagai lembaga pendidikan tinggi otonom perlu merespon perubahan
tersebut, sekaligus menjadi sumber inspirasi pembaharuan dan kekuatan
moral pemersatu bangsa. Unila berkewajiban untuk menghasilkan

Universitos Ldfipung, Tahun 2OO5 - 2025



Bob l. Pendahuluan

lulusan yang kualitasnyasemakin tinggi dan mampu berdiri setara dalam
pergaulan masyarakat secara nasional dan internasional, berperan aktif
dalam menggerakkan roda perekonomian dan pembangunan daerah dan
nasional, serta menghasilkan karya yang mampu mendorong
peningk4tan keunggulan daerah dan bangsa.

Unila merupakan Perguruan Tinggi Negeri di Propinsi Lampung yang
berdiri berdasarkan Keputusan Menteri Perguruan Tinggi Ilmu
Pendidikan (PTIP) Nomor 195 Tahun 1965, pada tanggal 23 September
1965, kemudian dikukuhkan menjadi Perguruan Tinggi Negeri dengan
Keputusan Presiden Nomor 73 Tahun 7966, yang diawali dengan
Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum. Tahun 1968IKIPlakarta Cabang
Tanjung Karang diintegrasikan ke dalam Unila berdasarkan Surat
Keputusan Direktorat fenderal Perguruan Tinggi Nomor: 1 Tahun 1968.
Kemudian, dengan Keppres Nomor 043 Tahun 1982 menjadi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Penordikan. Selanjutnya, beberapa fakultas dibentuk,
yaitu Fakultas Pertanian didirikan berdasarkan SK Presidium Nomor
756/KI,TS/1967 dan dikukuhkan Mendikbud Nomor 16 Tahun 1973.
Kemudian menyusul Fakultas Teknik yang didirikan berdasarkan SK
Presidium Unila Nomor 227/KPTS/ IRES/1968. Sejak tahun L972
berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pendidikan Tinggi Nomor 101/
B-1, / II/ 7972 (karena adanya beberapa alasan yang sangat teknis) Fakultas
ini tidak menerima mahasiswa baru lagi dan mahasiswa yang ada
disalurkan ke Fakultas lain. Pada tanggal 13 |anuari 1978 dengan SK
Rektor Nomor 08/KPTS/R/1979 dibentuk Fakultas Teknik Persiapan.
Perkembangan selanjutnya, berdasarkan SK Presiden Nomor 43 / M/ 7987
fakultas ini ditetapkan sebagai Fakultas Non Gelar Teknologi (FNGT).
Pada perkembangan selanjutnya, dengan SK Mendikbud Nomor 01,32/
O / 199'1,, tanggal 6 April 1991 FNGT ini diubah menjadi Fakultas Teknik.
Perkembangan selanjutnya, pada Tahun Akademik 1986/7987 dibuka
persiapan Fakultas Ilntu Sosial dan llmu Politik (FISIP), yang kemudiat'r
pada tanggal 11 November 1.995, dikukuhkan menjadi salah satu fakultas
di Unila berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud Nomor 0333 / O / 1995.
Pada Tahun Akademik 7988/7989 dibentuk Persiapan Fakultas Ilmu
Matematika dan Ilmu Alam (FMIPA), yang kemudian pada tanggal 15

November 1995, dikukuhkan sebagai fakultas berdasarkan Surat
Keputusan Mendikbud Nomor 0334/ O /7995. Pada tahun 2002, Program
Studi Pendidikan Dokter yang bernaung di bawah Fakultas MIPA, telah
memulai kegiatannya sesuai dengan Izin Penyelenggaraan Program
Studi Pendidikan Dokter yang diterbitkan oleh Dirjen Dikti Depdiknas
dengan nonor Nomor 3'i,95/D/T /2002 tanggal 28 Oktober 2002.

Rencana Pembangunan Jongko Ponjang



Bab L Pendahuluan

Program Pascasarjana Universitas Lampung didirikan bersamaan dengan
pengangkatan Direktur Program Pascasariana berdasarkan Surat
Keputusan Rektor Universitas Lampung Nomor 91/126/KP / ?002
tanggal 3luli 2002. Sampai dengan Tahun Akademik 2005/2006, enam
program magister telah beroperasi. Program Studi Magister Hukun\
merupakan program magister pertama didirikan berdasarkan Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Nomor 387 /Dikn/
Kep/"19)9 tanggal 19 Agustus 1999. Program magister kedua adalah PS

Magister Teknologi Agroindustri yang berdiri berdasarkan Keputusan
Dirjen Dikti Nomor 452/Dikti / Kep / 7999 tanggal 23 Nopember 1999.
Program magister ketiga yaitu Program Studi Magister Manajemen
berdiri berdasarkan Keputusan Di{en Dikti Nomor 87 /D*n/Kep/2000
tanggal 14 April 2000. Program Magister Agronomi yang merupakan
t,S magister keempat yang berdiri berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti
Nomor 251/Dikti /Kep/ 200O tanggal4 Agustus 2000. Program magister
kelima yaitu Magister Teknologi Penordikan yang berdiri berdasarkan
Keputusan Di4en Dikti Nornor 82/Dikti/Kep/ 2001 tanggal3 April 2001.
Program magister keenam yaitu Program Magister Ekonomi Pertanian/
Agribisnis berdiri berdasarkan Kepirtusan Dirjen Dikti Nomor 3004/
D /T / 2004 tanggal 4 Agustus 2004. Pada tahun akademik 2007 /2008
telah dibuka juga dua buah program studi pascasarjana yaitu I,S Magister
Teknik Sipil dan ttS Magister Ilmu Pemerintahan, berdasarkan Keputusan
Dirien Dikti Nornor 4925lD/T / 20O6 tanggal26 Desember 2006.

Dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang berkembang
serta kekuatan dan kelemahan yang dirnilliki, sesuai dengan visi Unila
untuk meniadi salah satu dari 10 perguruan tinggi otonom terbaik di
Indonesia pada tahun 2025, Unila perlu 'menetapkan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPIP) yang berlaku untuk periode 20
tahun ke depan (2005-2025). RPJP Unila disusun sejalan dengan RPIP
Nasional seperti pada UU No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Paniang (RPfP) Nasional Indonesia, Renstra
Depdiknas RI, dan HELTS Dikti.

1.2 Pengertian

Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Unila adalah dokumen
perencanaan pembangunan Universitas Lampung yang merupakan
peniabaran dari tujuan didirikannya Unila dalam bentuk visi, misi, dan
arah pembangunan Unila untuk masa 20 tahun ke depan, mulai dari
tahun 2005 sampai dengan 2025

Universitos Lompung, Tahun 2005 - 2025
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1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Pembangunan ]angka Panjang Tahun 2005-2025, yang
selanjutnya disebut RPIP Unila adalah dokumen perencanaan
pembangunan Unila periode 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak tahun
2005 sampai dengan 2D2i,yangditetapkan dengan maksud memberikan
arah sekaligus menjadi acuan civitas akademika, karyawan, dan
pemangku kepentingan untuk mewujudkan visi, misi, dan arah
pembangunan yang disepakati bersama, sehi.ngga seluruh upaya yang
dilakukan oleh civitas akademika, karyawan, dan penangku kepentingan
bersifat sinergis koordinatif dan saling melengkapi dalam satu pola sikap
dan pola tindak.

1.4 Landasan

Perencanaar. pembar,gunan Unila yang diwujudkan dalam bc;ttuk RFjP
Unila periode Tahun 2005-2025 mengacu pada:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen;
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar

Nasional Pendidikan;
6. Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009,

Menuju Pembangunan Pendidikan Nasional |angka Panjang 2025.

7. Strategi ]angka Panjang Pendidikan Tinggi (Higher Efurcation Long

Term S,trategy) Tahun 2003-201'0;

1.5 Tata Urut

RPIP Universitas Lampung 2005-2025 disusun dalam tata urut sebagai

berikut:
I. Pendahuluan
il. Kondisi Umum
III. Visi dan Misi Pembangunan Universitas Lan'rpung Tahun 2005-2025

IV. Sasaran, Arah, Tahapan, dan Prioritas Pembangunan jangka Panjang

Universitas Lampung Tahun 2005-2025

V. Penutup



BAB II
KONDISI UMUM

2;t Kondisi pada Saat Ini

Hingga tahun 2005, Unila memiliki tujuh fakultas yaitu Fakultas Ekonomi
(FE), Fakultas Hukum (FH), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP), Fakultas Pertanian (FP), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik (FISIP), dan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam (FMIPA). Ada satu Program Studi Pendidikan Dokter yang
dipersiapkan atau cikal bakal menjadi fakultas. Program studi tersebut
sekarang di bawah FMIPA. Unila memiliki 28 jurusan dan 9 bagian, yang
meliputi 8 program studi 52,46 program studi Sl., dan 17 program studi
diploma (D2 dan D3). Di samping itu, Unila juga menyelenggarakan
pendidikan penyetaraan pada beberapa program studi 51.

Unila memiliki drra lembaga yaitu Lembaga Penelitian yang
mengkoordinasi empat pusat penelitian yang meliputi pusat penelitian
lingkungan, pusat penelitian pengembangan wilayah lahan kering, pusat
penelitian budaya Lampung, dan pusat penelitian pesisir, dan Lembaga
Pengabdiah kepada Masyarakat yang mengoordinasi'dua pusat
pengabdian kepada masyarakat yaitu pusat pengembangan wilayah dan
pemberdayaaan masyarakat serta pusat pengembangan kewirausahaan
dan bisnis. Di bidang administrasi, Unila mempunyai dua biro yaitu
Biro Administrasi Akademik Kemahasiwaan, Perencanaan dan Sistem
Informasi (BAAKPSI) dan Biro Administrasi Umum dan Keuangan
(BAUK).

Dalam melaksanakan tugasnya Rektor dibantu oleh empat Pembantu
Rektor masing-masing untuk bidang akademik, bidang administrasi
umum dan keuangan, bidang kemahasiwaan, dan bidang kerjasama
perencanaan/ pengembangan, dan sistem informasi/komunikasi. Di
tingkat fakultas, yang dipimpin oleh Dekan, dalam melaksanakan
tugisnya sbhari-hari ai:aniu oleh tiga pembantu dekan, ma'sing-masing
untuk bidang akademik, bidang administrasi umum dan keuangan, dan
bidang kemahasiswaan. Pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi
dilakukan oleh ]urusan/Bagian/Program Studi. Sebagai unsur
penunjang, Unila memiliki beberapa Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang
meliputi perpustakaan, balai bahasa, pelayanan pendidikan, Pusat
komputer, kebun percobaan, fasilitas olahraga, percetakan dan
penerbitan, serta pusat jasa ketenagakerjaan.

Sarana administrasi akademik, pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian, tersedia gedung, laboratorium, bengkel, studio, dan kebur-r

periobaan. Fasilitas fisik gedung/ruang yang ada saat ini seluas

Rencona Pembangunan Jangka Panjang
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"102.'122 m2, dengan rincian ruang kuliah seluas 23.499 m2; laboratoriurn
16.697 m2, perpustakaan 6.407 m2, ruang kerja dosen 6.689 m?, ruang
administrasi 15.989 m2, dan ruang lainnya 32.831 m2. Fasilitas fisik berupa
lahan tersebut yang ada di dalam Kampus Unila Gedung meneng seluas
77,845 ha, di Kampus Jalan Panglima Polem, Bandar Lampung ada 4 ha,
di Jalan Suprapto, Bandar Lampung (YP Unila) 2.300 m2, dan 4 ha berada
di Metro.

Kebun percobaan Unila tersebar di beberapa tempat yaitu di Natar,
Lampung Selatan seluas 3,5 ha, di Sukadanaham, Bandar Lampung,
seluas 5,5 ha (status hak milik) di Tanjungan, Lampung Selatan seluas
100 ha (sedang diperpaniang proses hak guna pakainya), di Liwa,
Lampung Barat, seluas 20 ha (hak guna pakai) dan hutan pendidikan
yang berada di Gunung Betung, Bandar Lampung, seluas 1.000 ha (status
tanah adalah Hutan Pendidikan Taman Nasional Wan Abdurrahrnan,
yang saat ini sedang diurus proses perpanjangan Hak Guna Pakain;a).

Pada tahun 2007, jumlah mahasiswa seluruh program studi mencapar
25.475 orang, yang terdiri dari 838 orang mahasiswa 52, 19.188 orang
mahasisra.a 51, dan 5.389 orang mahasiswa program diploma (D2 dan
D3). Kalau dikelompokkan ke dalam bidang eksakta/teknik, noneksakta,
dart kependidikan, maka proporsinya adalah rnahasiswa bidang eksakta/
teknik 7.945 orang (32%), noneksakta 11.888 orang 1+Z,OZn1,
kependidikan 5.582 olang (27"h)

Dengan jumlah mahasiswa Unila pada tahun 2002 ini sebanyak 25.415
orang, jumlah tenaga adminishasi sebanyak 838 orang dan jumlah dosen
sebanyak- 1.112 orang, maka .rasio antara ruang dosen terhadap jumlah
dosen adalah 6,01 mr/dosen, ruang administrasi terhadap renaga
administrasi adalah 19,08 m2 f orang, rasio ruang kuliah ierhada'p
mahasiswa adalah 0,88 m2/mahasiswa, rasio ruang lab terhadap
malasiswa adalali 0,63 m2/mahasiswa, dan rasio ruan"g perpustakaan
terhadap mahasiswa 0,24 m2/ mahasisw a.

Jumlah lulusan Unila selarna tahun 2007 adalah 4.555 orang, terdiri dari
7,43-orang lulusan Pascasarjana, 2.324 orang lulusan Sarjina (S1) dan
1.488 orang lulusan Diplorna (D2 dan D3). pencapaian IpK lulusan
saiana pada tahun 2007 rata-rata mencapai 3,01 t 0,2-g seclangkan lama
studi program saiana rata-rata nasih 5,20 t 1,17 tahun. Jumlih lulusan
kumulatif Unila.sarnpai dcngan September 2002 menc apai 56.296 orang,
yang terdiri dari 1.282lulusan Pascasaria na 37.366lulusan Sarjana, clan
17.648 orang lulusan Diplorna, dengan produktivitas kelulusan rata-rata
berkisar antara 17%.

I
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Kegiatan penelitian di Unila yang berasal dari penelitian kerjasama
dengan pemerintah (Daerah/Pusat) terus meningkat. Jumlah proposal
penelitian yang diusulkan oleh dosen pada tahun 2007 sebany ak 326
judul, sedangkan yang didanai sebanyak 199 judul. |umlah penelitian
yang berasal dari kerjasama. dalam negeri sebanyak 127 kegiatan dan
luar negeri rata-rata setiap tahun sebanyak 2 kegiatan.

Dalam bidang penelitian, data 5 tahun terakhir menunjukkan
peningkatan kinerja yang sangat signifikan, baik dalam hal jumlah dana,
sumber dana, maupun ruang lingkup penelitian. Pada umumnya,
penelitian dosen telah melibatkan 2 - 3 orang mahasiswa untuk
penyelesaian tugas akhir mereka. Untuk masa mendatang, para dosen
(diharapkan) berusaha untuk lebih meningkatkan kerjasamanya di
bidang penelitian dengan berbagai perusahaan atau berbagai pihak lain.
Kerja sama itu dimaksudkan untuk menjawab masalah yang dihadapi
oleh perusahaan tersebut.

Kinerja penelitian di tingkat jurusan mempunyai kemampuan meneliti
yang cukup baik, namun kemampuan tersebut belum mampu
dimanfaatkan untuk membangun kerjasama dengan berbagai institusi
potensial yang ada di Provinsi Lampung. Untuk mengatasi kelemahan
tersebut, melalui program Pusat Keunggulan diharapkan akan mampu
mengembangkan penelitian kolaboratif sebagai modal dasar
pengembangan kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait, khususnya
masyarakat industri. Gagasan ini didasarkan pada kemampuan meneliti
yang baik dan adanya keterkaitan bidang ilmu antarprogram studi, yang
memungkinkan pelaksanaan penelitian bersama untuk menghasilkan
kajian yang lebih komprehensif tentang satu aspek sehingga hasil
penelitian itu mempunyai tingkat kesiapan aplikasi yang lebih tinggi

fumlah pengabdian kepada masyarakat melalui kerjasama dengan
instansi pemerintah sejak tahun 2004-2005 ada gejala menurun/ namun,
adanya upaya revitalisasi MoU antara unila dengan Pemerintah Pusat,

Pemerintah Provinsi Lampung, serta Pemerintah Kabupaten/Kota se-

Provinsi Lampung, sedikit demi sedikit permasalahan tersebut dapat
diatasi sehingga jumlah pengabdian kepada masyarakat melalui
kerjasama (kontraktual) meningkat dari 11judul, tahun 2006, menjadi 20

judul, tahun 2007.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakatyang dilakukan oleh para dosen

dengan dukungan dana DIPA mengalami peningkatan dari 97 judul,
240 orang dosen, tahun 2006 menjadi 140 judul, 360 orang dosen, pada
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tahun 2007. Begitu pula dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang didanai melalui hibah DIKTI meningkat dari satu iudul, tahun 2006,
menjadi tiga,judul tahun 2007. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan para dosen Unila secara swadana juga mengalami
peningkatan pada tahun 2007.

Kegiatan keiasama kelembagaan Unila dengan pihak lain dari tahun ke
tahun berfluktuasi. Pada tahun 2007 ini, jumlah kerjasama Unila dengan
pihak di dalam negeri yang terdiri dari instansi pusat sebanyak 11
lembaga, pemerintah daerah sebanyak 37 lembaga, perguruan tinggi
dalarn negeri 15 lembaga, lembaga riset dalam negeri 2lembaga, dan
dunia usaha/swasta sebanyak 21 lembaga. Sedangkan, kerjasama dengan
pihak luar negeri antara lain lembaga riset 12 lembaga dan perguruan
tinggi luar negeri 25 universitas. Pembangunan Unila yang telah
dilaksanakan selama ini telah menunjukkan kemajuan di berbagai
bidang, namun masih banyak rnasalah yang belum sepenuhnya
terse lesa ika n.

2.1.1 Bidang Akademik

1. Pendidikan

Calon mahasiswa Unila diseleksi melalui 3 (tiga) jalur, yaitu (a) ialur
Penanduan Kemampuan Akademil dan Bakat (PKAB), (b) jalur Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB), dan (c) jalur Seleksi Non-SPMB.
Calon mahasiswa Unila yang berasal dari luar Provinsi Lampung makin
lama semakin meningkat, yang berarti Unila telah menjadi pilihan
penting sebagai tempat belajar. Skor SPMB calon mahasiswa tahun 2002
rata-rata 525,50 + 68,79 untuk kelompok IpA dengan skor tertinggi g61,90
dan 582,67 !_62,33 untuk kelompok II€ dengan ikor tertinggi irlencapai
880,90. Tingkat persaingan rata-rata untuk kelompok eksaita mencapai
17,157", sedangkan kelompok If5 mencapai 7,79'/o. Walaupttn tingiat
persaingan untuk menjadi mahasiswa Unila cukup tinggi, skor SpMB
calon mahasiswa masih tergolong sedang. Hal ini menggambarkan
bahwa calon mahasiswa yang memilih Unila belum ideal.

Daya tampung Unila pada tahun ak adpmlk 20O6/2007 untuk pogram s2
sebanyak 250 orang, 51 4.78d orang, dan Diploma 1.618 orang. Maiasiswa
!a-ru 1la_ng diterima berjumlah 6.648 orang. Dari jumlah tersebut,
sebanyak 839 oran g(72,6.k) calonmahasiswa tidak mendaftar ulang atau
mengundurkan diri. Dengan tambahan mahasiswa baru sebanyak 5.g09
orang pada tahun 2007, maka populasi mahasiswa Unila meni;di 26.432
orang.

10
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Sampai dengan tahun 2007 dari sebanyak 71 program studi yang ada di
Unila (S2, 51, dan Diploma), jumlah program studi yang terakreditasi A
sebanyak 7 program, terakreditasi B sebanyak 55 program, dan
terakreditasi C sebanyak 9 program studi.

Jumlah dosen tetap Unila tahun 2007 sebanyak 1.112 orang. Dosen dengan
jenjang pendidikan 51., 25% , 52, 64% , dan 53, 13 7o . Dari jumlah tersebut,
sebanyak 22 orang dosen menduduki jabatan guru besar. Rasio dosen
terhadap mahasiswa Unila rata-rata 1 : 22 yang terdiri atas kelompok
eksakta 1 : 14 dan kelompok non-eksakta 1:29. Rasio ini masih belum
ideal karena di bawah standar nasional yaitu untuk kelompok eksakta
1:10 dan noneksakta 1:20.

Proses pembelajaran menganut sistem pembelaiaran bermutu yang
ditandai dengan sebagian besar mata kuliah sudah memiliki SAP, GBPP,
kontrak perkuliahan, dan bahan ajar. Sebagian kecil mata kuliah telah
memiliki buku ajar dan telah menggunakan teknologi informasi dan
multimedia. Monitoring dan evaluasi pembelajaran bermutu telah
dilakukan setiap semester oleh Kantor Peniaminan Mutu (KPMU) dan
hasilnya digunakan untuk menentukan kinerja masing-masing dosen
mata kuliah. Monitoring yang sama juga dilakukan untuk mengukur
kinerja praktikum, laboratorium, dan jurusan.

Kurikulum program studi yang ada di Unila dievaluasi dan direvisi
setiap 5 tahun. Revisi kurikulum terakhir telah dilakukan berdasarkan
SK Mendiknas No. 045/U/2000 dan SK Mendiknas No.232/U/2002.
Kurikulum Unila sudah mencakup muatan inti dan lokal yang disusun
dengan melibatkan pemangku kepentingan.

Administrasi akademik telah menggunakan Sistem Informasi Akademik
(SIAKAD) ort line. Melalui SIAKAD mahasiswa melakukakan pengisian
kartu rencana studi (KRS), bimbingan dengan pembimbing akademik
(PA), dan mengakses kartu hasil studi (KHS). Selain itu, telah tersedia
peraturan akademik yang mengatur segala aspek tentang proses
akademik.

Pada t4hun 2007 Unila menghasilkan sebanyak 4.555 lulusan dengan
produktivitas rata-rata sebesar 78,97%. Produktivitas ini masih di bawah
standar produksivitas nasional yaitu 21 %. Lulusan Unila mempunyai
IPK rata-rata 3,01 + 0,29, yang berarti cukup memuaskan, lama studi
rata-rata 5,23 + 7,00 tahun (masa mukim dan yang ideal 4 tahun). Waktu
tunggu lulusan yang mendapatkan pekerjaan pertama kurang clari 6

bu lan sebes ar 48,80"/o.

11
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Permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran
adalah rendahnya komitmen sebagian dosen dalam melengkapi
administrasi akademik pembelajaran, media pembelajaran, dan
produktivitas dosen dalam penulisan buku teks. Kendala lain adalah
masih kurangnya sarana pendukung pembelajaran (LCD,. komputer).
Oleh sebab itu diperlukan program yang sekiranya dapat meningkatkan
komitmen dosen dalam proses pembelajaran dan peningkatan sarana
penunjang pembelajaran.

2. Penelitian

Tolok ukur kualitas penelitian suatu perguruan tinggi adalah jumlah
penelitian, banyaknya publikasi hasil penelitian di jurnal terakreditasi,
baik nasional maupun internasional serta banyaknya produk penelitian
yang memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Dalam kaitan ini,
sebagian dosen telah mer:ublikasikan karya penelitian mereka pada
jurnal-jurnal terakreditasi (dalam dan luar. negeri), tetapi masih banyak
juga dosen yang memublikasikan karyanya di jurnal yang belum
terakreditasi, terutama pada jurnal yang diterbitkan di lingkungan Unila
sendiri.

sebagai media publikasi ilmiah, jurnal-jurnal yang diterbitkan oleh unila
terus ditingkatkan pembinaannya agar kualitasnya meningkat dan
akhirnya terakreditasi. Pada tahun 2005, jumlah publikasi ilmiah di jurnal
tidak terakreditasi sebanyak 213 judul (dalam Unila), 70 judui (ruar
Unila), pada jurnal terakreditasi sebanyak 104 judul (dalam Unila), 96
judul (luar Unila), sedangkan dalam prosiding nasional 141 judul dan
internasional 20 judul, serta publikasi berupa buku sebanyak 29 judul.

Dalam 5 tahun terakhir kerjasama penelitian internasional menunjukkan
kemajuan yang cukup baik antara lain dengan terjalinnya kerjasama

{engan stakelrcIder Agroforestry on Deaeloped soil stttdy (safod) program
dari Filipina tahun 2002, Consentation and sustainable Mnnageinrcnt of Bilou-
Ground Biodiuersity di bawah program Tropical soit Biology and Fertitity
Institute of lnternationnl Center for Tropical Agriculture (TSBF-CIAT), fase
pertama tahun 2002-2005 atas dana llnited Natiotts Enaironnrcnt
Progrannne (UNEP), kerjasama Toyohhsi lrtstitute of recrutorgy dan /FE-
Techno Resenrch Corporatiort fepang di bawah naungan Kementrian
Perdagangan dan Industri Jepang (NEDo) 2005 -2006, kerjasama dengan
Centre Nationnl d'ehtdes Agronomiques des Regiotts Clnudes (CNEARC) ying
berpusat di Montpellier, Perancis tahun 2006-2010, kerjasama dengan
Kementrian Lingkungan Hidup Jepang yang bekerja sama dengan /FE-
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Techno Research Corporation lepang 2007, dan Catseraation and. Sustainable
Managenent of Below-Ground Biodioersity (BGBD) di bawah program
Tropical Soil Biology and Fertility Institute of lntenntional Center for Tropical
Agria ture (TSBF-CIAT) phtse kedua tahun 2007-2009. Pada saat itu
Unila meniadi wakil Indonesia sebagai koordinator riset BGDB tingkat
dunia, yang anggotanya adalah Indonesia, India, Brazil, Meksiko,
Uganda, Kenya, dan Pantai Gading.

Upaya rnemperoleh HAKI dari produk penelitian terus dilakukan oleh
Lembaga Penelitian Unila melalui Pusat Promosi Teknologi (Promtek)
dan Sentra HAKI. Saat ini terus dilakukan upaya inventarisasi produk
ipteks Unila untuk dimintakan HAKI-nya. Dari data 5 tahun terakhir
ini, Unila sudah mengusulkan lima hasil penelitiannya untuk dibua&an
HAKI-nya, namun belum ada satun purr yang disetujui atau berhasil.

2. Pengabdian kepada masyarakat

Pengembangan Pbrguruan Tinggi seharusnya memiliki kontribusi nyata
dalam pengembangan daya saing bangsa. Per.an tersebut antara lain
diwujudkan dalam peningkatan iumlah dan mutu kegiatan pengabdian
kepada rrasyarakat. Bentuk dan asal sumber dana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat digolongkan ke dalam kegiatan yang dilaksanakan
oleh kelompok dosen, 3-5 orang, dengan dukungan dana dari PNBP
Unila, DIKTI melalui beberapa skim seperti IPTEK, Vucer, Vucer Multi
Years, Unit Jasa Industri (UtI), SIBERMAS, dan Kewirausahaan dan
memberikan pelayanan kepada Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Perusahaan dan mitra lairurya melalui kontrak ke4asama.

Permasala'han yang dihadapi oleh LPM antara lain semakin ketatnya
kornpetisi antar- LPM di Indonesia dalam menjalin keriasama atau
mendapatkan hibah pengabdian kepada rnasyarakat, baik dari DIKTI,

'DepartLmen, maupun dari l-embaga/Badan, dan Pemerintah Daerah

Kerjasama luar negeri di bidang pengabdian kepada masyarakat belum

ada, padahal, peluang untuk itu cukup terbuka luas.

2.1,2 Bidang Umum, Ketenagaan dan Keuangan

1. Umum

Unit Keria

Organisasi Unila, khususnya pada unit rektorat, didukung olel.r biro

adilinistrasi umum dan keuangan dan biro administrasi akademik'
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kemahasiswaan, perencanaan dan sistem informasi. Kedua biro tercebut
melakukan pengelolaan administrasi universitas mulai dari 10.000
mahasiswa pada tahun 1997 hingga 24.350 mahasiswa pada tahun 2006.
Dengan kondisi jumlah mahasiswa terakhir, struktur organisasi
menghadapi.situasi paradok. Satu sisi organisasi memiliki beban kerja
yang besar, sisi lain sebagian dari strukhrr Unila belum berfungsi secara
optimal, sehingga kineia organisasi belum memuaskan.

Sistem Manajemen Berbasis teknologi informasi dan komunikasi
{TIK)

Unila telah mendayagunakan teknologi komunikasi dan informasi (TIK)
untuk mendukung manajemen. Pada awal implementasi sistem ini, Unila
mengalami kendala penerimaan (resisfersi) yang datangnya dari sebagian
dosen yang seharusnya mereka itu lebih reseptif terhadap perkembangan
teknologi. Sebaliknya, para mahasiswa lebih antusias dalarn menerirna
penerapan sistem manajemen berbasis TIK ini. Salah satu paket Sistem
Inforrnasi Manajemen Universitas Lampung (SIMILA) yang sukses
diimplementasikan adalah SIAKAD Online. Paket-paket SMILA lairurya
sudah dikembangkan dan diujicobakan, di antaranya SIMANJUR, SIM
Manajemen Mutu, SIM Keuangan (SIMKEU) dan SIM Ketenagaan
(SIMPEG). Namun, implementasinya belum dapat dilaksanakan secara
p-enuh Hal yang membanggakan adalah sofhoare dari paket-paket
SIMILA Online tersebut dikembangkan sendiri oleh dosen-dosen nuda
yang kreatif dan inovatif.

Pada tahun aiaran baru 2005, Unila telah menandatangani kontrak
kerjasama selama tiga tahun denga n Microsoft Corporafion ialam rangka
penggunaan berbagai software Microsoft yang menjadi perangkat lunak
pentin€ dalam penggunaan fasilitas Teknologi Informasi aTI) untuk
seluruh Unila. langkah awal ini merupakan i.omitmen dan apresrasr
yang tinggr Unila terhadap Hak Kekayian Intelektual (HKl) atau hak
crp,ta (copy right). Dengan demikian, Unila menduiung kegraran
antipembajakan terhadap HKI.

Sarana dan Ptasarana

5:l:rs:diaan sarana dan _prasarana pendidikan yang memadai
merupakan prasyardt untuk dapat menyelenggarakan pioseipendidikan
yang berkualrtas. Oleh larena itu, Unila terus berupaya menambah,
rnelengkapi, dan memulihkan sarana dan prusa.urra pe'naiJiU., i".r"out
secara berkelaniutan dengan mengupayakan pe'mbiayaannva dari
DerDagaf sumber, antara lain: APBN, APBD, block grant, ian dana dari
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masyarakat yang dihimpun oleh Unila sendiri.

Sarana dan prasarana Unila saat ini meliputi ruang kuliah, ruang
penelitian, ruang perpustakaan, laboratorium, bengkel, rurnah kaca,
hutan pendidikan, gedung pusat kegiatan mahasiswa, kebun percobaaan
(di kampus Unila, Taniungan, Natar, Sukadanaham, dan Lampung
Barat), Hutan Pendidikan di Tahura Wan Abdurrahman, Gunung
Betung, perumahan dosen, rumah susun mahasiswa, gedung serba guna,
poliklinik, wisma tamu, yayasan pendidikan Unila (SMA YP Unila),
kampus Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Metro dan PGSD di
Segalamider, Bandarlampung, dan sarana olahraga. Kondisi sarana dan
prasarana tersebut, di satu sisi belum optimal dalarn pemanfaatan dan
pemeliharaannya dan di sisi lain ada fakultas yang mengalami
kekurangan terutama ruang kuliah, seperti fakultas hukum dan fakultas
ekonomi. Untuk ruang kelas dan administrasi, rasio ruangan terhadap
.lumlah dosen dan mahasiswa masih kecil. Dari segi peralatan
laboratorium/ bengkel/ studio, terutama untuk iurusan eks.akta,
meskipun upaya penambahannya terus dilakukan dengan dukungan
pendanaan dari berbagai sumber, kondisinya Eampai saat ini belum
memadai.

Selain pada program studi baru, yang memang belum dapat disediakan
peralatannya secara memadai, pada program studi yang lama pun,
peralatan yang ada sudah mulai usang. Hal ini merupakan beban yang
cukup berat berat bagi Unila, baik dalam pengadaan peralatan maupun
pemeliharaannya.

2. Ketenagaan

Jumlah dosen tetap Unila pada tahun 2006 sebanyak 1.114 orang, terdiri
dari guru besar sebanyak 22 onng (1.,97"/.), doktor 130 orang (11,66y"),
'dan 32 679 orang (60,96 %). Sebagian besar dc/sen Unila memperoleh
gelar doktor dari pendidikan di luar negeri. Pada fakultas-fakultas
tertentu yaitu FP, FT, dan FMIPA, jumlah dosen 52 dan 53 telah mencapai
>80%. Rasio rata-rata dosen mahasiswa adalah 1:22. Dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi pokok Unila, para dosen dibantu oleh tenaga
administrasi, sebanyak 838 orang, 536 adalah orang bersahrs sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 302 orang Pegawai Honorer. Dari 838

orang tenaga administrasi, 77 orang (9,'t9%) merupakan penuniang
kegiatan akademik yaitu sebagai tenaga teknisi,laboran, dan pustakawan.
Saat ini Unila sedang mengembangkan sistem informasi mana.iemen

ketenagaan berbasis TIK, yang prototipe sofnoare-nya (SIMPEG ortlitte)

sudah diselesaikan pada tahun inl.
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3. Keuangan

Sumber keuangan Unila berasal dari APBN, APBD dan, pNBp.
Manaiemen keuangan Unila dilakukan dengan menggunakan sistem satu
pintu. Ketentuan mengenai penggunaan keuangan didasarkan pada
peraturan perundang-undangan berikut: (1) Undang-undang Nomor 17
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, (2) Undang-undang Nomor 1

Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, (3) peraturan pemerintah
tentang pengelolaan keuangan negara, dan (4) Keppres No. 80 Tahun
2005 tentang Pengadaan Barang dan |asa. Berdasarkan ketentuan-
ketentuan tersebut, semua penggunaan keuangan harus mengikuti
ketentuan yang berlaku. Meskipun dilakukan melalui sistem satu prnru,
hal perencanaan dan penggunaan dana, kewenangannya tetap
didesenhalisasikan ke unit-unit kerja.

Manajemen keuangan Unila iuga mulai dikernbangkan ke arah model
pengelolaan keuangan perguruan tinggi otonom. Secara administratif,
telah diberlakukan ketentuan baku (SOP) p€ngelolaan keuangan, mulai
dari penghimpunan dana (pendapatan), perencanaan penggunuut .ryu,
mekanisme realisasi anggaran, sampai dengan pertanggungiawaban
perggunaannya. Sistem adminisbasi keuangan Unila juga akan didukung
SIMKEU secara online, yang prototipe softutare-nya tilah diselesaikan
pada tahun ini.

2.1.3 Bidang Kemahasiswaan

Peningkatan kuantitas dan kualitas kegiatan kemahasiswaan yang
tergabung dalam 122 Lembaga Kemahasiswaan terus dilakukan dengai
dukungan dana sebesar 8% dari dan SPP. Hasil kegiatan kemahasiswian
dijadikan salah satu dasar penilaian dalam penetapan lulusan terbaik
(wisudawan terbaik). Di samping itu, prestasi kegiatan kemahasiswaan
yang- menonjol juga dihargai dalam bentuk penghargaan prestasi
nonakaden.rik.

Prestasi.mahasiswa yang rnenonjol meliputi bidang penalaran/Kegratan
Ilmiah, 

_bakat_ 
dan minat (Khususnya Bidang Olahraga dan Senif serta

mulai- dikembangkan program soft skill bigi mahaiiswa. Dalam hal
kesejahteraan mahasiswa, pembinaannya dilikukan antara lain melalui
pemberian beasiswa. Saat ini, jumlah mahasiswa vanq memDeroleh
beasiswa. 2.476 nahasiswa (i 10 52" dari total -afiasi!*a;. Adupun
sumber beasiswa berasal dari instansi pemerintah dan s*asra.
Pembinaan moral mahasiswa antara lain pemantauan mahasiswa baru
dari penyalahgunaan narkoba. program teisebut diberlakukan seiak 1999
melalui tes urine, penerapan secara konsekuen Kode Etik Uniia, serta
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melalui tes urine, penerapan secara konsekuen Kode Etik Unila, serta
pembinaan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Keagamaan yang meliputi
UKM Birohmah, UKM Kristen, UKM Hindu, dan UKM Budha.

2.1.4 Bidang Perencanaan, Keriasama dan Sistem Informasi/
Komunikasi

Unila saat ini mempunyai dokumen Perencanaan berupa Rencana

Strategis (Renstra) 2001-2005. Dalam penyusunan Renstra, Unila telah
menerapkan prinsip topdoutn hottot ttp, dengan cara melibatkan
pemangku kepentingan, sehingga dihasilkan program-program shategis

yang berorientasi pada kualitas. Sejak tahun 2004/2005 ini, program/
kegiatan Unila iuga telah disesuaikan dengan Acuan HELTS 2003-2010.

Pada tahun anggaran 2006, Unila rnelaksanakan program/ kegiatan yang
telah direncanakan dengan anggaran pernbiayaan berasal dari berbagai
sumber antara lain: APBN atau DIPA 4282 (Eks Proyek) dan DIPA 5584

(Eks Rutin), Anggaran Pusat/Hibah Kompetitif yaitu Program A2,
Anggurun PtsallLoau TPSDP, Anggaran Daerah/APBD Proirinsi
Lampung yaitu: Bantuan Khusus dan Hibah -Bersaing, Anggaran
Suplemen iJnila (DIPA 6670/PNBP). Jumlah pembiayaan program/
kegiatan berbagai sumber tersebut mencapai 105,9 milyar dan
us$554.910.

Kerjasama yang dijalin Unila dengan pihak eksternal selama tahun 2006

mencakup berbag ai comtuofl interest, sePefti pemberdayaan masyarakat,

action resiarch, diieminasi teknologi, dan sebagainya. Selain itu, terdapat
kerjasarna dalam bentuk yang lebih bermakna dalam rangka peningkatan

relevansi pendidikan tinggi, sePerti Pemagangan (cooperatiae efutcation)

serta bentuk ke4asama yang rnelibatkan tiga pihak (tripartit) antara Unila
dengan pemerintah daerah atau Unila dengan pihak luar negeri
Bebelapi kerjasama tripartit didukung oleh universitas dan lembaga

donor lnternasional. Selain itu, iuga terdapat beberapa kerjasama
penelitian yang berskala internasional. Salah satu kerjasama internasional
tidang riset dln pertukaran dosen/rnahasiswa yang berjalan di tahun

2006 ;dalah dengan &ntre National d'etudes Agrononiques des Regions

Chnndes (CNEARC) yang berpusat di Montpellier, Perancis. Keria sarna

internasional ini sudah terlaksana sejak tahun 2003. Dalarn hal kerjasama

kelembagaan iIK, Unila menjadi koordinator bagi badan kerjasama (BKS)

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Wilayah Barat.

Pemantauan/ monitoring dan evaluasi program/ kegiatan dan keuangan

Unila pada 2006 mulai dilakukan oleh Tim Penjaminan Mutu Unila
(TMPU) yang dibentuk Rektor. Pelaksanaan Program/ Kegiatan clan
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Keuangan ini merupakan bagian dari sistem informasi yang
dikembangkan Unila. lnformasi yang dihimpun oleh Tim penjamrnan
Mutu selaniutnya dipakai oleh manajemen Unila untuk mengambil
tindakan manajerial yang penting, sehingga tidak teriadi keterlambatan
dalam mengambil keputusan yang penting. Data/informasi secara
terpadu dihimpun dalam Sistern Inforrnasi Manalemen Sp4 (SMS) Dikti.
Di$en Dikti Depdiknas terus mengembangkan seluruh data perguruan
hnggi, yang juga harus dilengkapi oleh Unila. Sejalan dengan hal itu,
pada tahun 2006 Unila telah mempersiapkan sistern informasi dan
pengelolaan data base terpadu dan berkelaniutan. Data base ini akan
dikelola oleh Subbag Sistem Informasi Bagian perencanaan Unila.

Dari aspek kehumasan, Unila telah melakukan kegiatan komunikasi
secara konvensional melalui cetakan, verbal, pers release, penerbitan
tabloid (Reaksi dan Gazette), penerbitan leaflet d,anbooklet clan sebagainya.
Sejalan dengan perkembangan teknologi TlK, Unila juga melikukan
kegiatan komrrnikasi digital. Secara digital, Unila telah membuathonpage
Unila, yang dapat diakses seluruh dunia.

Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di Universitas
Lampung. telah dikembangkan sejak tahun 1980 dengan penggunaan
teknologi server Wang, hingga tahun 1992 komfuteiisa-si tebih
dimanfaatkan untuk mendukung untuk pengolahan data akademik.
Setelah berhasil dipercaya mendapatkan beuelopment of l-lnfurgraduate
Educatiott (DUE) Project disertai dengan perubahan konsep d-an cara
pandang terhadap TIK sebagai suwort systen bagi kegiatan akademik
dan .administrasi, menjadikan investasi teknologi informasi di Unila
menjadi 

.meningkat secara tajam (di atas USD 3 juta). pembangunan
backbone internet d,an jaringan kabel serat optik menjadii.an koneksi Local
Are-a Netutork (LAN) dan Wide Area Network (WAN) Unila dengan
dukungan berbagai aplikasi yang diutarakan dalam subbab 2.-1.2. Vitleo
cottference untuk proqes belajar mengajar adalah salah satu pemanfaatan
TIK di Unila.

2.2 Tantangan

2.2.1 Bidang Akademik

Persaingan yang nrakir tinggi dalam era global menuntut peningkatdn
Kemamp-udn ddlam penguasan dan penerapan lpteks sehingga perlu
pengembanga n-.ku riku lu m yang relevan jengin kebutuhXi porur.
1.".81-l globalisasi iuga berimplikasi pada beroperasinya pergurudn
hnggi asing, sehingga menimbulkan perlaingan terhadap-paiar ienaga
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kerja yang semakin kompetitif, khususnya dunia usaha yang
mensyaratkan penguasaan bahasa asing dan teknologi informasi.
Rendahnya iumlah tenaga peneliti senior/doktor (11.66%), fasilitas risel
dan ketersediaan dana mengakibatkan sedikitnya jurnlah penelitian
dosen, publikasi ilmiah dan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI).

Tuntutan yang semakin tinggi terhadap peran Unila dalam aplikasi Ipteks
untuk mencerdaskan bangsa, memberdayakan masyarakat, dan
penanggulangan kemiskinan berimplikasi pada peningkatan kualitas dan
kuantitas pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, dukungan dana
urtuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sangat rendah.

2.2.2 Bidang Administrasi Urnum, Ketenagaan, dan Keuangan

Tuntutan kepercay aan (trust builditg\ yang makin rneningkat dari pemangku
keoentingan baik lokal, nasional maupun global tentang oengelolaan
administrasi umunr, ketenagaan dan keuangan universitas, di satu sisi daPat
memotivasi civitas akademika dan karyawan untuk meningkatkan
klnerjanya, namun di sisi lain masih mendapatkan resistensi.

Tuntutan akan akurrlabilifas keuangan Unila memerluk an monitorin&/audit
irfen,dl secara rutin dan transparan, untuk menghindari sedini mungkin
panyimpangan keuangan. Upaya deteksi dini ini sangat penting dan
strategis, mengingat sumber dana yang terbatas, sehingga penyinpangan
sekecil apa pun harus dihindarkan.

Semakin banyak jumlah mahasiswa Unila, membutuhkan tambahan
lahan unfuk perluasan kampus, ruang perkuliahan beserta sarana
prasarana perkuliahan, peralatan PBM, kebun percobaan, laboraturium,
bengkel, perpustakaan, fasilitas olahraga, perumahan dosen, fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, diperlukan dana yang cukup besar, padahal, sebagian besar
sumber dana hanya bergantung dari SPP mahasiswa yang relatif kecil
atau murah.

2.2.3 Bidang Kemahasiswaan

Tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangan kemahasrswaan
Universitas Lampung adalah neningkatkan peran kelembagaan
kemahasisrvaan dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dalam menunjang
kenampuan berorganisasi yang akan berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas lulusan. Sementara itu, kondisi proses pengembangan
kemahasiswaan menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan yang bercirikan
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minat, bakat dan kesejahteraan meningkat, namun kegiatan penalaran,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif cenderung menurun. Tingkat
kompetisi kegiatan kemahasiswaan dalam even-even, baik tinekat
nasional maupun internasional semakin kompetitif, r"-"niuru
kemampuan mahasiswa relatif tidak meningkat seria masih lurangnya
kemarnpuan so/t sklll.

2.2.4 Bidang Keriasama, Perencanaan, dan Sistem Informasi,/
Komunikasi

Dengan semakin besarnya orgarisasi Unila, tantangan akan kebutuhan
perencanaan untuk pengembangan secara terintegrasi rnenjadi hal yang
sangat penting. Perencanaan yang semakin kornpleks berimplikasi bahwi
untuk ke depan Unila memerlukan tenaga perencana an yang nuunputi
dan unit kerja perencanaan setingkat biro. Unila jugi dituntut
rnengembangan sistem informasi manajemen berbasii teknologi
informasi dan komunikasi yang handat. Tantangan dalam implementasi
sistem teknologi i.nfornasi dan komunikasi terletak pada sisi
nonteknologi. Manajemen perubahan untuk mendukung keberhasilin
implernentasi TIK seperti perubahan budaya, struktur-, dan standsrd
operational and procedure (9P).

2.3 Modal Dasar

Modal dasar Unila adalah seluruh sumber kekuatan, baik yang efektif
maupun yang potensial, yang dimiliki dan didayagunikai untuk
pembangunan Unila. Untuk pengembangan ke depin, Unlla memiliki
modal dasar yang terdiri atas dosen dengan jenjang pendidikan 52 dan
5,3 (72.62%), yang merupakan lulusan dari berbagai perguruan tinggi di
dalam negeri (15%) dan luar negeri (85%), berusia pioduktif (i5-50
tahun). Mahasiswa,Unila terdiri dari berbagai ragam etnik (dari luar
Provinsi Lampung 40%). Dosen Unila telah berhasil memperoieh hibah
riset skala nasional dan internasional, memublikasikan karya tulis mereka
di ;urnal-iumal nasional dan internasional. Unila telah memilikr enarn
jurnal terakreditasi. Beberapa mahasiswa telah berprestasi di tingkat
nasional (olahraga, penalaran, da,n seni).

Unila memiliki kampus seluas 67,5 ha di Kampus Gedong Meneng dan
4,25 ha diKampus PGSD Metro, 2,5 ha di Kampus pGSD Tinjungkaiang,
5 ha di Kebun Percobaan Natar, 5,5 ha di Kebun percobaan Sukadinaham,
sedangkan yang masih dalam pengurusan pinjam pakai adalah lahan
hutan pendidikan 1.000 ha di Taman Hutan Raya Wan Abdurrahman,

zo
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dan kebun di Tanjungan, Lampung Selatan, seluas 100 ha. Unila telah
memiliki jaringan kornputer intratrct dan irrternet, serta telah memiliki
Siakad Onl re. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki rneliputi laboratoriurn/
bengkel/studio, perpustakaan, kebun percobaan, percetakan, UPI (UFt
Pusat Jasa Ketenagakerjaan, Balai Bahasa. dan UPT Pelayanan
Pendidikan). Seiak tahun 2006, Unila telah memiliki asrarna mahasiswa
berupa rumah susun sewa sederhana (rusunawa) yang dibangun oleh
Kementerian Perumahan Rakyat mahasiswa dengan kapasitas 400
mahasiswa.

Secara kelembagaan, Unila telah memiliki dua biro, yaitu Biro
Administrasi Akademik dan Sistern Informasi (BAAKPSI) dan Biro
Administrasi Umurn dan Keuangan (BAUK). Rektor dibantu oleh empat
pembantu rektor (PR), yaitu Bidang Akadernik, Bidang Administrasi
Umum dan Keuangan, Bidang Kemahasiswaan, dan Pembantu Rektor
Bida;rg Kerjasama, Perencanaan, dan Sistem L:formasi/Komunikasi; dan
meiliki dua lembaga yaitu Lembaga Penelitian (LP) dan Lembaga
Pengabdian kepada Masyarakat (LPM). Unila telah memiliki 7 fakultas
dan satu persiapan fakultas (kedokteran), 3 iurusan, 7 program 52, 4l
program 51, dan 26 program D3 dan D2. Sebagian besar program studi
terakreditasi tinggi yaitu Akreditasi A (12,2%), B (76,"19'k), hanya satu
program studi terakreditasi C, dan sisanya program studi baru (1"1,9'k)
belum terakreditasi karena belum memiliki alurnni.

Kurikulum setiap program studi telah disesuaikan dengan kurikulum
baru berbasis kompetensi (KBK) juga merupakan modal dasar yang
sangat penting. Unila telah rnemiliki statuta, peraturan akademik dan
turunannya, serta Sistem Jaminan Mutu, khususnya di.bidang akademik.
Unila menghasilkan lulusan dengan IPK rata-rata lulusan 3.04 r 0.29.
Modal dasar lain yang cukup penting adalah telah terbentuk IKA Unila
dan ternyata, beberapa alumni Unila telah menduduki jabatan strategis
di thgkat lokal/provinsi dan nasional.



BAB III
VISI, MISI, DAN TATA NILAI

PEMBANGUNAN UNIVERSITAS LAMPUNG

3.1. Visi

Berdasarkan kondisi saat ini dan tantangan yang dihadapi dalam dua
puluh tahun mendatang dengan memperhitungkan kekuatan sebagai
modal dasar, maka disusun VLsi Unila 2005-2025. Visi Unila merupakan
cita-cita, aspirasi, sumber inspirasi dan motivasi, peta ialan (road map),

karakter, wawasan dan identitas sivitas akademika, karyawan dan
pemangku kepentingan (stakeholders) agar Unila bergerak ke arah yang
lebih maju dan lebih baik secara komparatif dan kompetitif. Visi ini
merupakan gambaran bentuk paripurna Unila yang akan dicapai pada
tahun 2025, dengan rumusan sebagai berikut:

"Pada Tahun 2025 Unila Meniadi Perguruan Tinggi Sepuluh
Terbaik di Indonesia"

Perguruan tinggi sepuluh terbaik di Indonesia adalah kelompok sepuluh
perguruan tinggi yang memiliki segenap keunggulan dari berbagai
indikator kinerja akademik dan non akademik. Unila sebagai salah satu
dari perguruan tinggi sepuluh terbaik di Indonesia harus mempunyai
pencapaian prestasi yang memperhatikan dinamika kemajuan dari aspek
lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Unila tidak berkembang
sendiri, dalam pengertian perguruan tinggi lain juga melakukan uPaya
pembangunan yang berlomba menjadi lebih baik. Keberhasilan Unila
untuk menjadi salah satu perguruan tinggi terbaik sangat ditentukan
oleh tatakelola univeritas yang balk (good rutiaersity goaernance), sarana
dan prasarana serta proses belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian
yang handal dengan standar kualitas nasional dan internasional, serta

daya tarik bagi pemangku kepentingan.

Untuk mengetahui tingkatcapaian Unila pada tahun2025 tersebut, harus
dapat diukur dengan tingkat (1) partisipasi masyarakat, dunia usaha,

dan perperintah untuk mendukung pelaksanaan tridalma perguruan
tinggi, (2) daya saing nasional dan internasional, (3) produk hak atas

kekayaan intelektual, (4) publikasi terakreditasi nasional dan
internasional, (5) indeksitasi publikasi, (6) program unggulan/program
unik, (7) program internasional, (8) dosen dan alumni yang berprestasi

di tingkat nasional dan internasional, (9) aksesibilitas dan ekuitas, (10)

tatakelola, dan (11) kualitas staf akademik dan nonakademik.
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3.2 Misi

Dalarn mewujudkan Unila Meniadi Perguruan Tinggi Sepuluh
Terbaik di Indonesia Tahun 2025, misi Unila dirumuskan melalui 6
(enam) penjabaran sebagai berikut:

Misi 1. Mewrriudkan penyelenggaraan Tridharma perguruan Tinggi
yang berkualitas.

Misi 2. Mewujudkan budaya akademik yang kondusif, dinamis, dan
bermoral.

Misi 3. Mewujudkan tata kelola organisasi Unila yang baik (goott
unioersity gooernancQ.

Misi i. Mewujudkan aksesibillitas dan ekuitas pendijikan tinggr.

Misi 5- Menjadi agen perubahan dan menjaga kebenaran dan keadilan
bagi kepentinganmasyarakat.

Misi 6. Mewujudkan keriasama dengan berbagai pihak antara lain
pemerintah, masyarakat, dunia usaha, lembaga nonpemerintah,
dalam dan luar negeri, yang saling memberilan manfaat secara
berkelaniutan.

Untuk rnelaksanakan rnisi tersebut, sejalan dengan Kebijakan pokok
Pembangunan Pendidikan Nasional, Unila menetapkan kebijakan sebagai
pilar pelaksariaan misi, pilar tersebut meliputi:

3.2.1 Pemerataan dan Perluasan Akses

Pemerataan dan perluasan akses meliputi (1) pemberdayaan kelompok
masyarakat yang miskin tetapi potensial untuk belajai di perguruan
tinggi, (2) Membangun kemitraan antara Unila dan pemangku
kepentingan nasional dan internasional, dan (3) pengernoangan
pembelajaran borbasis teknologi informasi dan multimedia.

3.2.2 Peningkatan Kualitas, Relevansi, dan Daya Saing

Peningkatan kualitas, relevansi, dan daya saing tersebut meliputi (1)
Peningkatan pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
rnasyarakat sesuai dengan Tridharrna perguruan Tinggi; (2) penerapan
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otonomi keilmuan dalam mendorong unit Pelaksana (jurusan, fakultas,
lembaga, kelompok peneliti, dan lain-lain) untuk melaksanakan tugasnya
sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
meningkatkan kualitas/ kuantitas dan diverifikasi bidang penelitian, (3)

Pengembangan kurikulum berbasis komPetensi dan pembelajaran efektif
dalam kelornpok mata kuliah iman dan takwa serta akhlak mulia, ipteks,
estetika, serta kepribadian, dan (4) Pemberdayaan masy ar akat (connunrity
deuelopment) berbasis keunggulan dan kearifan lokal dengan penyediaan
tenaga terampil untuk industri lokal, nasional, dan global serta
pengembangan kewirausahaan.

3.2.3 Penguatan Tata Kelola dan Pencitraan Publik

Penguatan tata kelola dan pencitraan publik meliputi (1) Mempersiapkan
dan mengembangkan Unila sebagai perguruan tinggi yang otonom, (2)

Mengembangkan satuan prngendalian internal untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparasi, (3) Membangun pencitraan yang positif
(brand intage) Unila untuk mendorong peningkatan Partisipasi
masyarakat, dan (4) Peningkatan kapasitas pengelolaan yang ditunjang
dengan penerapan teknologi hformasi dan komunikasi.

3.3 Tata Nilai

Dalam melaksanakan proses pernbangunan pendidikan yang sesuai visi
dan misi yang telah ditetapkan, Unila menyadari pentingnya Penetapan
tata nilai yang merupakan dasar sekaligus pemberi arah bagi sikap dan
perilaku pegawai dalam menjalankan tugas sehari-harinya. Selain itu,
tata nilai tersebutiuga akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pegawai

dalam usaha mewuiudkan visi dan misi Unila. Untuk itu, Unila telah

mengidentifikasi nilai-nilai yang harus dimiliki oleh setiaP dosen,

karyawan, dan mahasiswa Unila (irrprrf aalaes), nilai-nilai dalam
melakukan pekerj aan Qtroiess ualtes), serta nilai-nilai yang akan ditangkap
oleh para stakehoklers (Pemerintah, DPR, DPRD, DPD, donatur, dunia
pendidikan, dan masyarakat lainnya), seperti yang digambarkan dalam
paradigma berikut.

25
Rencono Pembangunon Jangko Paniang



Bob lll. Visi. ltisi & Tata Nilai Pembaneunan Unila Th. 2005-2025

Cambar 1: Tata Nilai Universitas Lampung

INPUT VALUES
Nilai-nilai yang dapat ditemukan
dalam diri setiao Sivitas Unila

PROCESS VALUES
Nilai-nilai yang harus diperhatikan

dalam bekerjd di Unila, dalam
rangka mencapai dan

memoertahankan kondisi
keungg ulan

OUTPUT VALUES
Nilai-nilai yang dijunjung tinggi

oleh mereka yang

berkepentingan terhadap
Unila

-&+W.&
1. Amanah
2. Profesional
3. ,lntusias cian Bermotivasi
4. Bertanggungjawab
5. Kreatif
6. Disiolin
7. Peduli

Sumber: Renstra Diknas 2005-2009

Tata nilai yang dianut oleh unila sejalan dengan tata nilai yang diterapkan
oleh Depdiknas RI.
Nilai-nilai masukan (input ualues) yakni nilai-nilai yang dibutuhkan dalam
diri setiap pegawai Unila dalam rangka mencapai keunggulan yang
meliputi:

1. Amanah, yang memiliki pengertian memiliki integritas, bersikap jujur,
dan mampu mengemban kepercayaan.

2. Profesional, yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
memadai serta memahami implementasinya.

3. Antusias dan bermotivasi tinggi, yang memiliki makna menunjukkan
rasa ingin tahu, semangat berdedikasi, serta berorientasi pada hasil.

4. Tanggung jawab yaitu memahami resiko pekerjaan dan berkomitmen
untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya.

@W
1. Visioner dan Benrvawasan
2, Meniadi Teladan
3 Motivasi (Motivating)
4. Mengilhami (lnspiing)
5. Memberdayakan
( Empowering)

6. Membudayakan
(Culture Forming)

7. Taat Asas
8. Koordinatif dan Bersinerqi

dalam Keranqka Keria Tlm
9. Akuntabel

-G
1. Produktif (Efektif dan

Efisien)
L Gandrunu mutu tinooi

(ServiceExcellenti-
3. Dapat dipercaya (Handal)
4. Responsif dan Aspiratif

.5. Antisipalif dan lnovatif
6. Demokratis, Berkeadilan,

dan Inklusif
7. Pembelajar Sepanjang

Hayat
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5. Kreatif yaitu memiliki pola, cara pandang, dan pendekatan yang
variatif terhadap setiap permasalahan.

6. Disiplin yaitu taat kepada tata tertib dan aturan yang ada serta
mampu memberi contoh orang lain untuk bersikap sama..

7. Peduli yaitu menyadari dan mau memahami serta memperhatikan
kebutuhan atau kepentingan pihak lain.

Nilai-nilai proses (process aaluesl yakni nitai-nilai yang harus diperhatikan
dalam bekerja di Unila, dalam rangka mencapai dan mempertahankan
kondisi yang diinginkan. Nilai-nilai tersebut yang meliputi:

1. Visioner dan berwawasan yaitu bekeria berlandaskan pengetahuan
dan informasi yang luas serta wawasan yang iauh ke depan.

2. Meniadi teladan yaitu berinsiatif untuk memulai dari diri sendiri
untuk melakukan hal-hal yang baik sehingga meniadi contoh bagi
pihak lain.

3. Memotivasi (tttotiuatinl]| yaitu memberikan dorongan dan semangat

bagi pihak lain untuk berusaha mencapai tutuan bersama'

4. Mengilhami (i rtspiring) yaitu memberikan inspirasi dan rnemberikan

doro"ngan agar pihak lain tergerak untuk menghasilkan karya

terbaiknya.

5. Memberdayak an (entpoutering\ yaitu memberikan kesempatan dan

mengoptimalkan daya usaha pihak lain sesuai kemampuannya

6. Membudayakan (cnl,ture -fon l I n g) yaitu menjadai- motor dan

penggerak dalam pengembangan masyarakat menuiu kondisi yang

lebih berbudaYa.

7. Taat asas yaitu mematuhi tata tertib, prosedur kerja, dan peraturan

perundangan

8. Koordinatif clan bersinergi dalam kerangka keria tim yaitu bekeria

sama bertlasarkan komitmen, kepercayaan' keterbukaan' saling

menghargaai, dan partisipasi aktif bagi kepentingan Unila'
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9. Akuntabel yaitu bekerja secara terukur dengan prinsip yang standar
serta memberikan hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan

Nilai-nilai keluaran (output aahrcs) yakni nilai-nilai yang diperhatikan
oleh para stakelnlders (pemerintah, DPR, pegawai, donaiur, dunia
pendidikan, masyarakat, clan lainJainnya) yang meliputi:

1. Produktif (efektif dan efisien) yaitu memberikan hasil kerja yang baik
dalam jumlah yang optimal melalui pelaksanaan ke4a yang efektif
dan efisien.

2. Cartdrung mutu tinggi (seraice excellent) yaitu menghasilkan dan
memberikan hanya yang terbaik.

3. Dapat diperca ya (handal) yaitumampu mengemban kepercayaan dan
mernberikan bukti berupa hasil kerja dalam us.ha peneapaian visi
dan misi Unila.

,1. Responsif_dan aspiratif yaitu peka dan mampu dengan segeramenindaklanjuti tuntutan yang selalu lerubah.

t 
i:,:rl^"y__lllinovatif yaitu mampu memprediksi dan tanggap
j:1"::1f perubahan yang akan terjadi, serta menghasilkan gagasan
dan pengembangan baru.

6. Demokratis, berkeadilan, dan inklusif yaitu terbuka atas kritik danmasukan serta mampu bersikap adil dan rnerata.

7. Pembelajar sepanjan€ hayat yaitu berkeinginan dan berusaha untuk
selatu menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman.

I

:-llniversitos Lamp 2S



BAB IV
SASARAN, ARAH, TAHAPAN DAN

PRIORITAS PEMBANGUNAN JANGKA
PANJANG UNIVERSITAS LAMPUNG

TAHUN 2005-2025

4.1 Sasaran

Tujuan Pembangunan Jangka Panjang Unila tahun 2005-2025 adalah
mengantarkan Unila menjadi perguruan tinggi sepuluh terbaik di
Indonesia. Tujuan ini berfungsi sebagai landasan setiap langkah
pembangunan berikutnya menuiu Unila perguruan tinggi sepuluh terbaik
di Indonesia. Sebagai ukuran tercapainya visi tersebut dalam dua puluh
tahun mendatang sasaran-sasaran pokok sebagai beritut :

4.1.1 Terwuiudnya Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang
berkualitas

1. Dihasilkannya lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggt yang
cepat diserap pasar keria dan mampu menciptakan lapangan kerja
bagi dirinya dan orang lain.

2. Dihasilkan Ipteks unggulan/baru yang terpublikasikan di jurnal-
jurnal terakreditasi di dalam dan luar negeri, serta diperolehnya HAKI
untuk Ipteks baru tersebut.

3. Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan

inovatif serta beibasis Ipteks unggulan/baru yang dapat
meningkatkan daya saing dan keseiahteraan masyarakat'

4.1.2 Terbinanya wuiudnya budaya akademik yang kondusi{'
dinamis, dan bermoral

1.. Terbinanya budaya akademik yang kondusif dan dinamis sehingga

civitas akademika dan karyawap mempunyai motivasi tinggi untuk

melaksanakan tugas dan kewajibannya untuk mencaPai tutuan

kelembagaan secara Produktif .

2. Terbinanya budaya akademik yang dinamis- dan bermoral dalam

mengaktualisasikan kebebasan akademik, kebebasan mimbar' dan

otonomi keilmuan.
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4.1.3 Berkembangnya organisasi Universitas Lampung dari tingkatan
jurusan, bagian dan program studi, Fakultas, UPT, dan Rektorat
dengan cara rnemperkuat organisasi yang berprinsip pada tata
kelola organisasi universitas yang baik
(goo rl tnia ersity goaemance)

1. Meningkatnya manaiemen organisasi dalam hal administrasi,
akademik, keuangan, dan kepegawaian universitas, fakultas, iurusan,
UPT, menuju tata kelola yang baik.

2. Meningkatnya harmonisasi hubungan keria antarunit dalam
organisasi Unila, mengarah kepada tata kelola yang baik.

4.1.4 Terwuiudnya, aksesibilitas, ekuitas, dan akuntabilitas dalam
pelaksanaan pendidikan tinggi

l. Meningkahrya aksesibilitas bagi seluruh lapisan rnasyarakat untuk
mernperoleh pelayanan pendidikan tinggi di Unila, baik untuk
masyarakat miskin maupun masyarakat mampu secara ekonomis.

2. Meningkahya pemberian pelayanan prima tanpa membedakan latar
belakang civitas akademika dan karyawah.

3. Terbinanya sistem pengendalian internal secara konsisten yang dapat
meningkatkan kapasitas organisasi Unila. Terbentuknya Badan
Hukum Pendidikan Tinggi (BHPT) Unila, sehingga terbangun
kelembagaan yang kondusit transparan, dan akuntabel dengan
memanfaatkan teknologi inf ormasi menuitr good. uniaersi ty got)ernanc e.

4.1.5 Meniadi agen perubahan dan meniaga kebenaran dan
keadilan bagi kepentingan masyatakat

| . Meningkatnya peran Bidang Konsultasi dan Bantuan Hukum (BKBH)
dalam memberikan pelayanan hukum kepada masyarakat dan peran
bantuan tekno_logi untuk meningtatkaniserta mempercepat proses
penerimaan teknologi baru di berbagai bidang.

2. Berkem-bangnya model-model pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalirn pembangunan untuk
penanggulangan kemiskinan dan daerah tertinggal.

3. Berkembangnya progam unggulan Unila yang berbasis pada hasil
penetrban dan pengembangan teknologi.

4. Meningkatnya peran Unila dalam perbaikan kualitas pendidikan
dasar, rnenengah, dan pendidkan luir sekolah.
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4.1.6 Terwuiudnya keriasama dengan berbagai pihak, terutama
dengan pemerintah, masyarakat, dan industri yang saling
memberikan manfaat

l Meningkatnya keriasama dengan pemerintah pusat, provinsi,
kabupaten/kota, dunia usaha, LSM, dan pemangku kepentingan
lainnya, baik dalam maupun luar negeri, khususnya dalam
mempercepat proses pembangunan di berbagai bidang.

2. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat

4.2 Arah Pembangunan fangka Paniang Unila Tahun 2005-2025

4.2.1 Menyelenggarakan Tridharrna Perguruan Tinggi yang
berkualitas

Terlaksananya Penyelenggaraan Tridharrna Perguruan Tinggi yang
berkualitas merupakan tugas pokok dan fungsi Unila. Untuk pelaksanaan
hal tersebut, beberapa lc,egiatan diarahkan pada kegiatan-kegiatan berikut
ini.

1. Kegiatan pendidikan diarahkan untuk mengembangkan dan
rnenerapkan kurikulum berbasis komPetensi dan mahasiswa
diarahkan untuk dapat memanfaatkan berbagai sumberdaya
pembelajaran yang tersedia. Proses pembelaiaran meliputi
perkuliahan, praktikum, rragcng, kuliah lapangao praktik umum serta

pembimbingan diarahkan untuk memantaPkan fungsi dan peran
dosen dalam mendidik dan membina para mahasiswa,
mengernbangkan inovasi pembelajaran berbasis TIK melalui;
pendidikan lanjut gelar, nongelar, percePatan jeniang kepangkatan
dan iabatan fungsiopal, serta sertifikasi dosen. Meningkatkan efesienqi

dan efektifitas pengelolaan pendidikan, rnengembangkan program
studi yang terakreditasi tinggi untuk semua strata sesuai dengan
permintaan pasar kerja dan rneningkatkan kerjasama dengan
perguruan tinggi lain dalam dan luar negeri, agat Para mahasiswa
merniliki konpetensi, so/t sklll, kewirausahaan, dan berahlak mulia,
bermoral, beretika, berbudaya dan beradab untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing lulusan, yang mengacu Standar Nasional
Pendidikan.

2. Kegiatan penelitian diarahkan untuk menghasilkan Ipteks unggul/
baru melalui kerjasama dengan berbagai pihak dalam dan luar negeri.
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dengan peningkatan kapasitas dosen dalam melakukan penelitian
yang bermutu dalam bentuk pengembangan techno park. Hasll
penelitian diarahkan untuk dipublikasikan pada jurnal-jurnal yang
terakreditasi di dalam dan di luar negeri, serta cliarahkan untuk
mendapatkan HAKI. Diseminasi hasil penelitian iuga diarahkan
melalui penyelenggaraan seminar, konferensi, dan u,orkshop pada
lingkup nasional dan internasional. Secara spesifik, Unila
mengarahkan kegiatan penilitian untuk akum u lasi ilmu pengetahuan
dasar dan aplikasi, pengembangan teknologi tepat guna, iekayasa
teknik, rekayasa institusional, dan rekayasa sosial untuk
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan masyarakat. Secara lokal
kedaerahan, lembaga penelitian berperan serta dalam revitalisasi
budaya Lampung.

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diarahkan pada
peningkatan jumlah dan kualitas penerapan Ipteks unggul/baru
berbasis pada hasil penelitian (teclmopark) rnelalui peningkatan
kapasitas dosen untuk melakukan pengabdian yang bermutu;
kerjasama dengan berbagai pihak dalam dan luar negeri guna
mencerdaskan bangsa, menberdayakan masyarakat, menanggulangi
kemiskinan dan daerah tertinggal untuk meningkatkan daya sarng
dan kesejahteraan masyarakat. Pengabdian kepada rnasyarakat juga
diarahkan untuk memberikan layanan atau bantuan keahlian pada
pemerintah pusat, daerah, dunia usaha, dan lembaga nonpemerintah
dalam dan luar negeri.

4.2,2 Membangun budaya akademik yang kondusif, dinamis, dan
.bermoral

Budaya akademik yang kondusif, dinamis, dan bermoral diarahkan
untuk menunjang pelaksanaan Tridharma, Perguruan Tinggi (misi I)
sehingga dihasilkan lulusan yang bermutu dan memiliki kontribusi
peningkatan daya saing bangsa. Kegiatan-kegiatan yang perlu diarahkan
antara lain sebagai berikut.

1. Melaksanakan kegiatan ilmiah secara rutin dan be4enjang di peer
group, jutusan, fakultas, dan universitas, bahkan ke tiirgkat nasional
atau internasional.

2. Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam kegiatan ilmiah, pada
bidang penelitian dan inovasi teknologi di tingkat nasional dan
internasional

Universitos Lampung, Tahh 2005 . 2025



Bab lV. Sdsaron. Arah. TahdDan, dan Prioritas . ..

3. Mengembangkan nilai-nilai kejuiuran, integritas, demokrasi, etos
kerja, determinasi, tanggugjawab, empati, dan kepedulian sosial
dalam mengaktualisasikan kebebasan akademik, kebebasan mimbar,
dan otonomi keilmuan

4. Mengembangkan nuansa dan ccadenic athmosphere yang kondusif dan
dinamis dalam pencapaian tujuan pelaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi.

5. Menyediakan dan mengembangkan fasilitas pembelajaran yang
memadai secara kualitas dan kuantitas, dengan prinsip resorrce
shaing.

6. Menyediakan dan mengembangkan sarana dan prasarana
pembelaiaran yang memadai secara kualitas dan kuantitas.
Pengembangan tersebut didukung oleh sistem informasi Can
komunikasi yang handal dalam bidang administrasi akademik,
manajemen organisasi, dan proses pembelaiaran (SIAKAD,
SIMRENKEU, SIMPEG, SIMANJUR, SIMFRAS, SIMKUAL, SIMAWA
dan E-Learning).

7- Menyediakan materi aiar (buku ajar/diktat, Penuntun praktikum,
buku referensi/ fe xtbook, iurnal, dan sebagainya) dalam bentuk hard
copy dan digital dalam jumlah dan kualitas yang memadai serta dapat
diakses srelalui intranet dan internet.

8. Mengembangkan organisasi yang universitas efisien dan efektif
dengan prinsip miskin struktur kaya fungsi (proporsional dan
profesional). Salah satunya penggabungan keterpaduan antara
Lembaga Penelitian (LP) dan Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat (LPM).

9. Membina unit-unit pelayanan (perpustakaan, fasora, pelayanan
pendidikan, infokom, dan kebun) untuk memperoleh sertifikasi mutu
ISO 9001:2000, untuk meningkatkan kualitas pelayanan organisasi dan
manajemen universitas kepada pemangku kepentingan.

10. Mendorong semua laboratorium, bengkel, dan studio yang ada di
bawah fakultas, iurusan atau bagian, dan program studi menJadi
lembaga penerbit sertifikasi berdasarkan sPesialisasi dan
kompetensinya.
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4.2.3 Mengembangkan organisasi Universitas Lampung dari
tingkatan iurusan, bagian dan program studi, fakultas, UPT,
dan rektorat dengan cara memperkuat organisasi yang
berprinsip pada tata kelola organisasi universitas yang baik
(go o d utrio er s ity g ou ernanc el

1. Universitas Lampung perlu menata kembali sistem manajemen
organisasi yang memungkinkan terjadinya subsidi silang dari high
income generating uaif kepada lout income generating ani! atau bersilat
cost cel7ter.

5.

Meningkatkan motivasi civitas akademika dan karyawan dengan
menegakan penghargaan dan sanksi (merit system) u,ntuk
melaksanakan tugas dan kewaiibannya guna mencapai tuiuan
kelembagaan secara produktif.

Fakultas wajib untuk meniadikan jurusan/bagian atau program studi
sebagai sepuluh terbaik diantara yang ditawarkan oleh perguruan
tinggi di Indonesia.

Dalam kerangka merespon perkembangan lingkungan eksternal,
fakultas diarahkan unfuk melakukan upaya penataan keorganisasian
melalui pendekatan pemisahan menjadi jurusan dan fakultas baru,
dan atau penggabungan jurusan/bagian atau program studi untuk
meningkatkan kinerja kelembagaan iurusan/bagian atau program
studi. Untuk revitalisasi budaya dan pengetahuan lokal perlu
dikembangkan Fakultas Ilmu Budaya dan Bagian Hukum Adat pada
Fakultas Hukum. Dalam menghadapi perdagangan bebas perlu
dibentuk Bagian Hukum Bisnis pada Fakultas Hukum. Untuk
memastikan proses pembelajaran, manajenen organisasi universitas
yang sehat, budaya akademik yang berbasis teknologi informasi dan
komunikasi sekaligus meniawab kebutuhan akan tenaga yang ahli
dan terampil dalam TIK perlu dikembangkan Fakultas IImu
Komputer, Sistem Informasi dan Komunikasi.

Program Pascasarjana, Fakultas dan UPT secara aktif dan kreatif untuk
tnengembangkan program-program yang'dibutuhkan oleh
masyarakat.

6. Meningkatnya manajemen organisasi dalam hal administrasi,
akademik, keuangan dan kepegawaian universitas, fakultas, iurusan,
UPt, menuiu tata kelola yang baik.

Universitas Lompung , Tahun 2OO5 . 2025
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7. Meningkatnya harmonisasi hubungan kerta antarunit dalam
organisasi Unila, mengarah kepada tata kelola yang baik.

4.2.4 Mengembangkan sistem untuk terwujudnya aksesibillitas,
equitas, dan akuntabilitas dalam pendidikan tinggi

Sebagai upaya untuk mewujudkan aksesibillitas, equitas, dan akuntabilitas
dalam pendidikan tinggi akan dilakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut.

1. Meningkatnya aksesibilitns bagi lapisan masyarakat yang kurang
mampu untuk rnenperoleh pelayanan pendidikan tinggi di Unila.
Dengan mengarahkan program iangkauan luar kampus (out reach
progranr) dengan program Pembinaan Kemarnpuan Akademik Dini
(PKAD).

2. Mewujudkan Unila sebagai good gouernance uniaersity rl:.elalui
pengembangan Unila sebagai Badan Hukum Perguruan Tinggi
(BHPD.

3. Meningkatkan pelayanan prima untuk semua civitas akademika,
karyawan, dan pemangku kepentingan dengan pengelolaan
perguruan tinggi dilaksanakan secara profesional dan transparan
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang
handal.

4. Membentuk satuan pengendalian internal (SPI) dengan membina
satuan tersebut secara konsisten agar dapat meningkatkan kapasitas
organisasi Unila.

4.2.5 Memfungsikan diri meniadi agen perubahan dan meniaga
kebenaran dan keadilan bagi kepentingan masyarakat

Sebagai upaya untuk meningkatkan peran Unila sebagai agen perubahan
dan menjaga kebenaran dan keadilan bagi kepentingan masyarakat, akan
dilakukan beberapa kegiatan budaya inovatif yang berorintasi Ipteks
dengan mengalihkan masyarakat dari budaya konsumtif menjadi budaya
produktif. Kegitan-kegiatan teisebut meliputi hal-hal berikut ini.

1. Mengembangkan inisiatif kerjasama dengan pemerintah pusat,
provinsi, kabupaten/kota, dunia usaha, LSM dan pemangku
kepentingan lainnya, khususnya dalam mempercepat proses
pembangunan di berbagai bidang terutama dalam kaitan

Ren ono Pembdngunon Jongko Ponjang
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penanggulangan kemiskinan dan desa tertinggal di provrnsr
LamPung.

2. Membuka pelayanan yang lebih luas untuk BKBH dan mempercepar
proses penerimaan teknologi baru di berbagai bidang kepada
masyarakat.

3. Mengembangkan model-model pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan untuk
penanggulangan kemiskinan dan daerah tertinggal.

4. Mengembangkan progam unggulan Unila, berbasis hasil penelitian
dan pengembangan teknologi tepat guna dalam bentuk inkubasi bisrtis
dan komersialisasi teknologi.

5. Meningkatkan peran Unila dalam perbaikan kualitas pendidikan
dasar, menengah, dan pendidkan luar sekolah dalam rangka
mendukung program PKAD.

4.2.6 Kerjasama dengan berbagai pihak terutama dengan pemerintah,
masyarakat, dan industri yang saling rnemberikan manfaat

l. Mewujudkan kerjasama dengan pemerintah pusat, provinsi,
kabupaten/kota, dunia usaha, LSM dan pemangku kepentingan
lainnya dalam dan luar negeri, khususnya dalam mempercepat proses
pembangunan di berbagai bidang.

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

d.3 Tahap.tr dan Skala Prioritas

Upaya mencapai sasaran pokok sebagaimana dimaksud di atas,
pembangunan jangka panjang membutuhkan tahapan dan skala prioritas
yang akan m€niadi agenda dalam rencana pembangunan iangka
menengah. Tahapan dan skala prioritas yang ditetapkan mencerminkan
urgensi perrrasalahan yang hendak diselesaikary tanpa mengabaikan
permasalahan lainnya. Oleh karena itu, tekanan skala prioritis dalam
setiap tahapan berbeda-beda, tetapi semua itu haruq beriesinambungan
dari periode ke periode berikutnya dalam rangka mewujudkan sasaran
pokok pernbangunan jangka panjang. Setiap sasaran pokok dalam enam
misipembangunan jangka panjang dapat ditetapkan prioritasnya dalam
masing-masing tahapan. Prioritas utama menggambarkan makna
strategis dan urgensi permasalahan. Atas dasar teriebu! tahapan dan
skala prioritas utama dapat disusun sebagai berikut.

i
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4.3.1 Rencana Strategik (Renstra) Periode 2007-2011

Berdasarkan keberhasilan pembangunan sebelumnya, Renstra 2005-2009
diprioritaskan untuk penguatan kelembagaan dan moderenisasi (Capactfy

Bulditg and Modernizntion) Universitas Lamung melalui lima strategi
yaitu optimalisasi pemanfaatan TIK, pengembangan sumber daya
manusia (SDM), internalisasi tata nilai Unila, membangun sistem yang
dapat membantu peningkatan tata kelola, peningkatan akreditasi Unila,
dan membangun pencitraan Unila.

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan dengan menerapkan
kurikulurn berbasis komptensi, inovasi pembelaiaran, sertifikasi dosen,
peningkatkan efesiensi dan efektifitas pengelolaan pendidikan,
pengembangkan program studi yang terakreditasi tinggi, peningkatkan
kerja sama dengan perguruan tinggi lain dalam dan luar negeri, dalam
upaya meningkctkan kualitas dan daya saing lulusan, yang mcngacu
Standar Nasional Pendidikan. .Upaya-upaya tersebut didukung oleh
nilai-nilai keluiuran, integritas, demokrasi, etos keia, tanSgung iawab,
empati, dan kepedulian sosial dalam mengaktualisasikan kebebasan

mimbar akademik dan otonomi keilmuan, serta menciptakan budaya

akademik yang kondusif, dinamis, dan produktif.

Penguatan kelembagaan universitas dilakukan untuk meningkatkan
kegiitan penelitian ying dapat menciptakan Ipteks yang unggul dan baru

me."lalui berbagai upaya termasuk keriasarna dengan berbagai pihak

dalarn dan l,rir tt.geii. Pembangunan Science & Teclmopark unttk
peningkatan kapasitas dosen dalam melakukan penelitian dan

pu.rg"n",but gun. Aasil penelitian dipublikasikan pada iurnal-jurnal yang

ieraireditali di dalarn dan di luar negeri serta diarahkan untuk

mendapatkan HAKI Diseminasi hasil penelitian melalui
oe.,vel"nqquraan reminar, konferensi, workshop dalam lingkup,nasional

dun int"t"n"uti.inul. Dalam lingkup lokal, lembaga penelitian berPeran

dalam revitalisasi budaya Lampung Hasil penelitian dilaniu.tkan dengan

keeiatan pengabd ian kepada masyarakat yang d iarahkan pada peneraPdn

io-f,rc uu^n*,in**"|dan baru berLasis pada hasil penelitian Peningkatan

i'"""tri"t Eot""ti"utuL melakukan pengabdian yang bermutu melalui

lii"t"rn" 0""*"^ berbagal pihak dalanr dan luar negeri Pengabdian

t"fl"al *"ty"i"lat juga"memberikan layanan atau bantuan keahlian

pada semua Pemangku kePentingan'

Bersamaan uPaya-uPaya tersebut iuga dilakukan pengembangan

;;;;;;;i y;;;.fisil"."aa" efektif iengan prinsip proporsional dan
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profesional. Salah satunya keterpaduan Lembaga Penelitian (Lp) dan
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM). |uga dilakukan
peningkatan kapasitas di setiap jenjang organisasi mulai dari jurusan,
fakultas, UPT sampai dengan universitas menuiu tata kelola yang baik.
Upaya lain yalrg dilakukan adalah dengan menyediakan fasilitas, baik
yang utama maupun fasilitas pendukung untuk setiap kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Upaya yang dilakukan yaitu dengan menyediakan dan mengembangkan
sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai secara kualitas dan
kuantitas. Pengembangan tersebut didukung oleh sistem informasi dan
komunikasi yang handal dalam bidang administrasi akademik,
manatemen organisasi, dan proses pembelaiaran (SIAKAD,
SIMRENKEU, SIMPEG, SIMAN]UR, SIMFRAS, SIMKUAL, SIMAWA
dan E-Learning) untuk semua tingkatan organisasi (rektorat, fakultas,
jurusan/bagian, lernbaga dan UPT. Up:ya lain yang dilakukan antara
lain: pengembangan materi aiar (buku ajar/dikta! penuntun praktikum,
buku referensi/ te xtbook, |urnal, dan sebagainya) dalam bentuk cetak
dan elektronik.- Di samping itu, pembinaan unit-unit pelayanan
(perpustakaan,- fasora, pelayanan pendidikan, infokom, dian kebun)
diarahkan untuk memperoleh sertifikasi mutu.

Pemantapkan kinerja Universitas Lampung melalui peningkatan
harmonrsasi hu.bungan ke4a antarunit dalam organisasi Unila, mengarah
kepada tata.kelola yang baik, sistem manajemen organisasi yang;ehat
sehingga terjadinya subsidi silang d a'ihighircome geierating initiepada
lou) income generqling unit atdu bersifat cist center."

Meningkatkan partisipasi mahasiswa di bidang penalaran yang rneliputi
penelitian pada program kreatifitas mahasiswa"yang t".rrrtlgru"ri d"ngun

ff.lq""b:,T.|.-paqa masyarakat. Bidang Uut ut)rn inut,"Lt,r" urnyu
::1lj:F:.-1",r'| :.:i 13"q:. .kesejahteraan mahasiswa meliputipenrngkatan kuanhtas/kualitas beasiswa dan asuransi.

4.3.2 Rencana Strategik (Renstra) periode 2011_2015

Bdrdasarkarr keberhasilan pembangunan sebelumnj,a, Renstra 2011_2015

*:::::1,:':1. : I 3 | Tir" 1 ". 
-pera 

yanan 
1 s r,e',, g n, e, i i, g" [ip n,, t y of

i:T'.._.:/ 
o"lC"" srrdregi berikut ini, peningkatan klpasitis penelirian,

f:.ru"un]1 tnpartit, pengembangan keunggulan lokal, revitalisasiekonomi lokar dan penanggurangan kemis'ikinan, 
"..tu ut."aitu.iakademik
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Pelaksanaan kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi yang semakin
berkualitas terus dikembangkan dengan mengendalikan semua faktor
pendukung tanpa mengabaikan faktor penghambat pada dharma
pengajarary penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan
ilmiih diluk,rkan secara rutin dan berieniang di tingkat kelompok
keilmuan (peer group), iurusan/bagian, fakultas, dan universitas pada
lingkup nasional dan internasional.

Pengembanganiurusan/bagian atau program studi pada seluruh fakultas
menjadi sepuluh terbaik nasional. Fakultas melakukan penataan
organisasi melalui pendekatan Pengembangan, pemisahan/
penggabungan suatu iu rusan/ bagian/ program studi untuk
neningkatkan kineria universitas, antara lah dengan revitalisasi budaya
dan pengetahuan lokal, Bagian Hukum Adat dan Bagian Hukum Bisnis

Multinasional, Ilmu Komputer, robotika, Sistem Informasi dan
Komunikasi, kesahatan :,1asyarakat, dan program-program lair yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Peningkatan aksesibilitas bagi lapisan
masyarakat yang kurang mampu dilakukan program langkauan luar
kampus (olt /e4cft progrcm) melalui Pembinaan Kemampuan Akademik
Dini (PKAD).

Dalam rangka meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat serta upaya memberikan pelayan yang prima perlu dilakukan
keterpaduan antara LP dan LPM yang didukung oleh satuan
pengendalian internal (SPI), keriasama dengan pemerintah Pusat,
provinsi, kabupaten/kota, dunia usaha, LSM, dan pemangku
kepentingan, khususnya dalam pernbangunan daerah dan nasional.

Pengembangan seluruh bidang tersebut di atas dilakukan dalarn
kerangka tata kelola yang baik (good gouemance) dan terbentuknya Unila
sebagai Badan,Hukum Perguruan Tinggi (BHPT).

Meningkatkan pemberdayaan mahasiswa di bidang penalaran yang
meliputi penelihan pada program kreatifitas mahasiswa yang terintegrasi
dengan pengabdian kepada masyarakat. Bidang bakat/minat, khususnya
olahraga dan seni. Adapun kesejahteraan rnahasiswa meliputi
peningkatan kuantitas/ kualitas beasiswa dan asuransi.

4.3.3 Rencana Shategik (Renstra) Periode 2015-2019

Berdasarkan keberhasilan pembangunan sebelumnya, Renstra 2015-2019

diprioritaskan untuk membangun daya saing nasional dan regional
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(Deueloping National and Regional Conrpetitioen ess) dengan strategi berikut
ini: membangun jaringan kerja sama nasional dan regional dalam
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi dan membangun posisi Unila
di thgkat 20 terbaik di Indonesia.

Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi terus dikembangkan
dengan melibatkan senua unsur penyelenggara dan memperhatikan
semua potensi yang dimiliki. Kebijakan yang dilakukan meliputi
peningkataan prestasi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan ilmiah,
bidang penelitian, dan inovasi teknologi di tingkat regional. Kebijakan
lainnya adalah pemberdayaan semua laboratorium, bengkel, dan studio
yang ada di fakultas, jurusan atau bagian, dan program studi menjadi
Iembaga penerbit sertifikasi berdasarkan spesialisasi dan kompetensinya.

Meningkatkan kemampuan semua civitas akademika, dan karyawan
dalam memberikan pelayanan prima l-.epada pemangku kepentingan,
seperti membuka jaringan pelayanan yang lebih luas untuk BKBH,
konsultasi bisnis, teknologi dalam mempercepat proses penerimaan
teknologi baru, pengembangan model-nodel pemberdayaan masyarakat
dalam pembangunan daerah dan regional.

Meningkatkan daya saing mahasiswa tingkat nasional di bidang
penalaran yang meliputi penelitian pada program kreatifitas mahasiswa
yang terintegrasi dengan pengabdian kepada masyarakat. Bidang bakat/
minat khususnya olahraga dan seni. Adapun kesejahteraan mahasiswa
metputi peningkatan kuantitas/kualitas beasiswa dan asuransi.

.4.3.4 Rencana Strategik (Renstra) Periode 2020-2025

Berdasarkan keberhasilan pembangunan sebelumnya, Renstra 2019-Z0ZZ
diprioritaskan untuk membangun daya saing regional dan international
(D eaeloping Regional nnd I n tent n tionn'l Conrye ti tiaenes s) dengan strategi
sebagai berikut: membangun jaringan kerja sama regional dan
international dan menjadikan posisi Unila di tingkat 10 terbaik di
Indonesia

Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi terus dikembangkan
dengan melibatkan semua unsur penyelenggara dan memperhatikan
semua potensi dan peluang yang dimiliki di dalam/luar negeri. Hal ini
ditempuh dengan cara meningkatkan prestasi dosen dan mahasiswa
dalam kegiatan ilmiah, bidang penelitian dan inovasi teknologi di tingkat
internasional. Selain ifu, pemberdayaan semua laboratorium, bengkel,

Universitas Lompung, Tahun 2005 - 2025
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dan studio yang ada di fakultas, jurusan atau bagian, dan program studi
menjadi lembaga sertifikasi berdasarkan spesialisasi dan kompetensinya
secara internasional.

Meningkatkan kemampuan semua civitas akademika dan karyawan
dalam memberikan pelayanan di semua bidang kepada pemangku
kepentingan dalam pembangunan daerah, nasional, regional, dan

internasional.

Meningkatkan daya saing mahasiswa di tingkat internasional di bidang
penalaian yang meliputi penelitian pada program kreatifitas mahasiswa

yang terintlgrisi dengan pengabdian kepada masyarakat. Bidang bakat/
minat, khususnya olahraga dan seni. Adapun kesejahteraan mahasiswa

meliputi peningkatan kualitas beasiswa dan asuransi.
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BAB V
PENUTUP

RPJP Unila Tahun 2005-2025 yang berisi visi, misi, dan arah
pembangunan merupakan pedoman bagi sivitas akademika, karyawan,
dan penangku kepentingan di dalam penyelenggaraan pembangunan

sekaligus pengembangan Unila 20 tahun ke depan
RPJP Unila ini juga menjadi acuan dalam penyusunan RPJM (Rensha)

Unila dann Renstra Fakultas serta Lembaga lainnya, juga meniadi
pedoman bagi Calon Rektor dan Calon Dekan dalam menyusun visi,

misi, dan program prioritas yang akan menjadi dasar dalam penyusunan

Renstra lima tahunan dan rencana program lainnya- Keberhasilan
pembangunan Unila dalam mewujudkan visi "Pada Tahun 2025., Unila
Menjadi Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia" perlu didukung
oteh: (f ) komitmen dari kepemimpinan dan pimpinan Unila yang

tangguh, demokratis, berwibawa, dan bermoral; (2) konsistensi kebiiakan

Uniti yattg d.lakukar' oleh para pemimpinnya; (3) pemeratlan akses

dengan keberpihakan kepada rakyat yang marginal; dan (4) Peranserta
secara aktif dari segenap pemangku kepentingan'



Tim Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang
(RPJP) Unila 2OO5 - 2025

1. Berdasarkan 5K Rektor No.02/J76/2007, tanggat, 12 Januari 2007

:

Tim Pengarah
Ketua
Anggota

Tim Pelaksana
Ketua
Wakit Ketua
Sekretaris
Anggota

Ketua
Anggota

Ketua
Wakil Ketua
Sekretaris

Rektor Universitas Lampung
1. Pembantu Rektor ll
2. Pembantu Rektor lll
3. Para Dekan (di tingkugan Unita)
4. Direktur Pascasarjana Unila

Pembantu Rektor lV
Pembantu Rektor I

Dr. lr. R.A. Bustomi Rosadi, 111.5

1. lban Sofyan, S.E., M.M.
2. lr. Dwi Herianto, M.T.
3. Drs. Sindung Haryanto, M.5i.
4. lr. Masdar Hetmi,5.T., D.E.A.
5. Dr. lr. Didiek Rudiono, M.5.
6. Agus Zahron, S.E., M.si.
7. Drs. Mardi Syahperi
8. Drs. Mufti Sapano
9. Dra. Retno Daruwati

lr. Andhi
Ainut Hudzni,5.l.Kom.
Susanto, A.Md. .

Ze[da Mutyanti
Watdi

Rektor Universitas LamPung
1. Pembantu Rektor lt
2. Pembantu Rektor lll

Pembantu Rektor lV

Pembantu Rektor I

Dr. lr. R.A. Bustomi Rosadi, M.5.

Sekretariat

2. Berdasarkan 5K Rektor No. 30'/J26lPR/2007,
tanggat 20 Februari 2007

Tim Pengarah

1.

3.
4
5.



Anggota 1. lban Sofyan, S.E., M.M.
2. lr. Dwi Herianto, M.T.

3. Drs. Sindung Haryanto, M.5i.
4. Dr. Yuswanto, 5.H., M.H.
5. Dr. Eng. Admi Syarif, M.Sc.
6. dr. Masykur Berawi, 5p.A.
7. lr. Masdar Hetmi, S.l, D.E.A.
8. Agus Zahron, S.E., M.Si.
9. Drs. Mardi Syahperi
10. Drs. Mufti Sapano
11. Dra. Retno Daruwati

5ekretariat : 1. lr. Andhi
2. Ainut Hudzni, S.l.Kom.
3. Susanto, A.Md.
4. Zetda Mutyanti
5. Watdi

3. Tim Peyempurna /Revisi RPJP ke-1, di Anyer Banten,
5 s.d. 9 September 2007

Tim Pengarah
Ketua
Anggota

Tim Pelaksana
Ketua
Wakit Ketua
Sekretris
Wakit Sekretaris
Anggota

4. lban Sofyan, S.8., M.M.
5. lr. Dwi Herianto, M.T.
6. Drs. Sindung Haryanto
7. Dr. Suharno, M.Sc.
8. Dr. John Hendri, M.S.
9. Dr. lr. Wan Abas Zakaria, ii.S.
10. Abdut Muthotib. S.H.. M.H.
11. Dr.dr. Efrida Warganegara, A,l.S.
12. Dr. Yuswanto, S.H., M.H.

Rektor Universitas Lampung
1. lr. Sutastri Ramti, M.S.
2. Drs. M. Thoha BS Jaya, M.S.

lr. Anshori Djausat, M.T.
Prof. Dr. lr. lrwan Efendi, M.S.
Dr. lr. R.A. Bustomi Rosadi, M.5.
Drs. Mardi Sahperi
1. Prof. Dr. lr. Hasriadi Mat Akin, M.S.
2. Dr. lr. Lusmetia Afriani, M.sc.
3. Ambya, 5.E., M.Si.

:



13.Dr. Eng. Admi Syarif, M.5c.
14. Ayi Ahadiat, 5.E., M.B.A.
15. Drs. lmam Rejana, M.Si.

Sekretariat
Koordinator : 1. Dra. Retno Daruwati

2. Drs. Mufti Sapano
3. M. Ati, 5.P.

4. Ainul Hudzni, 5.l.Kom.

4. Tim Peyempurna /Revisi RPJP ke-z, di Kalianda Resort'

Lampung Setatan, 20- 22 September 2007

Tim Pengarah
Ketua
Anggota

Tim Pelaksana
Ketua
Wakit Ketua
Wakit Ketua
Sekretris
Wakit Sekretaris
Anggota

Sekretariat
Koordinator

: Rektor Universitas LamPung
: 1. lr. Sutastri Ramti,l .S.

2. Drs. M. Thoha 85 Jaya, M.S.

lr. Anshori Diausat, M.T.

Prof. Dr. lr. Tirza Hanum, M.S.

Prof. Dr. lr. lrwan Effendi,,$.S.
Dr. lr. Bustomi Rosadi, m.5.

Drs.Mardi SyahPeri
1. Prof. Dr. lr. Hasriadi Mat Akin, M.5'

2, Prof. Dr. lr. Jamalam Lumban Raja, M'Sc'

3. Dr. lr. Lusmelia Afriani, l,l.Sc.

4. Dr. Eng. Admi SYarif, M.Sc.

5. lban Sofyan, S.E', M'M.

6. lr. Dwi Herianto, M.T
7. Drs. Sindung Haryanto, M.5i'

8. Dr. Yuswanto, 5.H.' M.H.

9. Dr. John Hendri, M.5.

10. Dr. lr. Wan Abas Zakaria, M'5'

11. Abdut Muthotib, S.H., M.H'

17. Dr. dL Efrida Warganegara, M'Kes'

13. Dr. Suharno, M.Sc.

14. AmbYa, S.E., M.Si.

15. Ayi Ahadiat, 5.8., M'B'A'

: '1. Dra. Retno Daruwatl

2. Drs. Mufti SaPano

3. lr Andhi

|.-.-
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